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MOTTO 

               

           

            

    

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 

siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 

bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 

dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia 

menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh 

merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.”. 

(Al-Baqarah:164)
*

                                                           
* Al-Azhar, Al- Qur’an dan Terjemah (Bandung: Jabal), 25. 
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ABSTRAK 

Sisca Ruwaida L.A, Dr. H. Misbahul Munir, M.M. 2024: Optimalisasi Sistem 

Informasi Manajemen Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan Di Seksi 

Pendidikan Madrasah (PENDMA) Kementerian Agama. 

Enterprise Management Information System (EMIS) yang dirancang untuk 

mengelola data dan informasi dalam skala besar. Input dan olah data menjadi faktor 

utama dalam keberhasilan EMIS. Dengan demikian, perlu adanya optimalisasi EMIS 

untuk mengatasi kesalahan dalam mengelola data. Mengenai hal tersebut dapat dilakukan 

dengan memastikan setiap data yang diperoleh sudah valid. 

Fokus dalam penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana Optimalisasi Sistem Informasi 

Manajemen dalam meningkatkan pelayanan pendidikan madrasah di Kementerian Agama 

Kota Probolinggo? 2) Bagaimana dampak Sistem Informasi Manajemen terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kota 

Probolinggo? dan 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

pelayanan pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kota Probolinggo? 

Tujuan dari penelitian ini yakni : 1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

optimalisasi Sistem Informasi Manajemen dalam meningkatkan pelayanan pendidikan 

madrasah di Kementerian Agama Kota Probolinggo. 2) Bagaimana dampak Sistem 

Informasi Manajemen terhadap peningkatan kualitas pelayanan pendidikan madrasah di 

Kementerian Agama Kota Probolinggo? dan 3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

faktor pedukung dan penghambat dalam meningkatkan pelayanan pendidikan madrasah 

di Kementerian Agama Kota Probolinggo.  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif dan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi sumber,waku dan teknik. 

Hasil penelitian ini yaitu : 1) Optimalisasi sistem informasi manajemen dalam 

meningkatkan pelayanan Pendidikan Madrasah di KEMENAG Kota Probolinggo 

memberikan sebuah pelayanan yang baik yaitu, pelayanan pendidikan di madrasah telah 

ditingkatkan secara signifikan dengan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan data 

siswa, guru, dan sarana prasarana pendidikan. 2) Dampak Sistem Informasi Manajemen 

Terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan Pendidikan Madrasah Di KEMENAG Kota 

Probolinggo yaitu melalui pelatihan dan bimbingan, pihak madrasah menjadi lebih 

responsif dalam menangani tugas EMIS, mengurangi kesalahan data, dan menghindari 

keterlambatan dalam pengisian informasi dan 3) Faktor Pendukung dalam Meningkatkan 

Pelayanan Pendidikan Madrasah Di KEMENAG Kota Probolinggo yaitu Akses data 

yang cepat dan mudah, pelatihan yang memperkuat responsivitas dalam 

pengerjaan EMIS tepat waktu, sumber daya manusia dari pendma di lapangan 

yang mencukupi. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu Ketergantungan pada 

sinyal jika menggunakan aplikasi EMIS secara bersamaan dan tantangan dalam 

pengumpulan data yang akurat dan terkini. 

Kata Kunci : Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen, PENDMA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan Sistem Informasi Manajemen selama bertahun-tahun 

telah meningkat seiring dengan kemajuan teknologi. Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) kini telah berkembang menjadi sistem yang lebih kompleks 

dan cerdas. Sesuai dengan namanya, Sistem Informasi Manajemen adalah 

sistem yang mengelola seluruh data dan informasi suatu organisasi.
1
 

Teknologi informasi dapat mengaturnya informasi sehingga dapat dicari 

dengan mudah dan akurat. Informasi manajemen dapat berupa teks, suara, dan 

gambar 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah serangkaian prosedur yang 

digabungkan untuk mengumpulkan dan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya, relevan, dan terstruktur dengan baik, sehingga dapat mendukung 

proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. Secara sederhana, SIM 

adalah rangkaian proses di mana data dikumpulkan, dianalisis, dan disajikan 

dengan cara yang bermanfaat untuk tujuan pengambilan keputusan. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu sistem yang terdiri 

dari perangkat lunak (hadware), data, prosedur, dan personil yang terintegrasi 

                                                           
1
 Mohammad Ridwan et al., Sistem Informasi Manajemen (Bandung: Grup CV. Widina 

Media Utama, 2021), 1 
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dengan tujuan menghasilkan informasi yang berguna dan relevan bagi 

organisasi dalam mengambil keputusan yang efektif dan  efisien.
2
  

Manfaat dari sistem informasi manajemen dalam organisasi adalah 

dapat mempermudah koordinasi pelayanan informasi yang digunakan sebagai 

dasar perencanaan, pengarahan, dan pengawasan dalam melakukan suatu 

kegiatan dan juga sebagai pelayanan ataupun pengambilan keputusan dapat 

ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas layanan. Oleh karena itu, informasi 

yang tepat dan akurat sangat penting untuk mempengaruhi pengambilan 

keputusan yang baik. Implementasi sistem informasi manajemen (SIM) 

menjadi sangat krusial dalam hal ini, karena memastikan bahwa kebijakan 

yang diambil sesuai dengan kebutuhan, didasarkan pada data yang tepat dan 

akurat. 

Kementerian Agama Kota Probolinggo memiliki beberapa pelayanan 

salah satunya yakni pelayanan pendidikan madrasah atau yang disingkat 

dengan PENDMA. PENDMA ini bertujuan memberikan akses yang mudah 

kepada peserta didik dan warna Madrasah untuk memperoleh pengetahuan, 

pemahaman serta membuka cakrawala pemikiran. Dalam pelayanan ini 

menggunakan dokumen foto yang telah dilegalisir. 

Seksi Pendidikan Madrasah (PENDMA) mempunyai beberapa 

pelayanan, salah satunya ialah Education Management Information System 

(EMIS) yang merupakan sistem pengelolaan data pokok pendidilakan islam 

                                                           
2 Ani Yoraeni et al., Sistem Informasi Manajemen (Jakarta: PT. Scifntech Andrew 

Wijaya, 2023), 2 
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yang dikelola oleh seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama untuk 

memudahkan input data Madrasah. 

Sistem Informasi Manajemen, yang juga dikenal sebagai EMIS 

(Education Management Information System), merupakan sistem yang 

dirancang untuk mengelola data dan informasi dalam skala besar. Sistem ini 

memungkinkan data untuk dibaca, diambil, diproses, dianalisis, dan disajikan 

sehingga dapat digunakan secara efektif. Pada dasarnya penelitian ini 

dilaksanakan di seksi pendidikan madrasah Kantor Kementerian Agama Kota 

Probolinggo, bahwa peneliti melakukan pengamatan tentang sistem informaasi 

manajemen dalam meningkatkan pelayanan pendidikan khususnya di seksi 

pendidikan madrasah (PENDMA). Seksi pendidikan madrasah bertugas 

memberikan layanan, bimbingan teknis, pembinaan, dan pengelolaan data dan 

informasi di bidang pendidikan madrasah untuk RA, MI, MTS, dan MA di 

Kota Probolinggo. Dalam melaksanakan pengelolaan data dan informasi, 

bagian pendidikan madrasah dibantu oleh staf yang memiliki tanggung jawab 

khusus, terutama dalam pengelolaan database EMIS. 

Dengan adanya EMIS ini, madrasah menjadi terbantu, salah satunya 

dalam konteks input data guru dan siswa. EMIS juga dapat mempermudah 

aktivitas kegiatan di madrasah, karena kegiatan yang sebelumnya dilakukan 

secara konvensional dapat beralih ke digital atau lebih maju. Oleh sebab itu, 

kehadiran EMIS sangat dibutuhkan. Selain untuk membantu mempermudah 

kegiatan di madrasah, keunggulan EMIS lainnya adalah akses data yang cepat 



 

 
 

4 

dan akurat, mempermudah kinerja pemantauan madrasah, serta keamanan 

pada data, dan semua data dapat diakses kapan saja melalui EMIS. 

Selain itu EMIS ini digunakan untuk data siswa madrasah yang 

terhubung dengan database Kementerian Agama pusat, pendaftaran madrasah 

baru, dan berhubungan pendataan BOS dan PIP (Program Indonesia Pintar). 

Pendataan tersebut dilakukan secara online disitus 

https://emis.kemenag.go.id/login. Dengan adanya data base EMIS yang 

diperoleh, dapat membantu PENDMA dalam menentukan kebijakan terkait 

data-data pendidikan seperti Bantuan Opersional Sekolah (BOS) dan Bantuan 

Siswa Miskin (BSM). Oleh sebab itu sangat penting bagi PTK untuk 

mengakses data menggunakan aplikasi EMIS.
3
 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti melakukan wawancara 

dengan salah satu staf yang bertugas di seksi pendidikan madrasah 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) terkait 

dengan kegiatan EMIS di seksi Pendidikan Madrasah (PENDMA) telah 

dilaksanakan dan mencapai tujuan. Namun masih ada kesalahan dan 

keterlambatan dalam menginput data pada kelas yang terjadi di pendidikan 

formal. Salah satu kesalahan yang sering terjadi adalah pengisian NISN ganda. 

Ketika terjadi kesalahan dalam pengisian NISN, data yang tidak akurat 

tersebut akan masuk ke Pusat Data dan Informasi Pendidikan (Pudatin) yang 

berada di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Hal ini 

dapat menyebabkan kesulitan dalam pengolahan data siswa secara efisien dan 

                                                           
3 https://kemenagkotaprobolinggo.com/  

https://emis.kemenag.go.id/login
https://kemenagkotaprobolinggo.com/


 

 
 

5 

akurat.
4
 Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meminimalkan 

kesalahan dan keterlambatan dalam menginput data agar sistem pendidikan 

formal dapat berjalan dengan baik. Education Management Information 

System atau yang disebut dengan EMIS yang diterapkan memiliki dampak 

yang besar terhadap tingkat jenjang pendidikan madrasah yang dilakukan oleh 

operator lembaga untuk sepenuhnya melaksanakan instruksi dari seksi 

pendidikan madrasah dalam kegiatan pendataan melalui EMIS agar 

tercapainya pengembangan dan perkembangan lembaga madrasah yang lebih 

unggul dan maju. 

Hasil data EMIS yang diperoleh akan menjadi bahan rujukan untuk 

pengambilan keputusan. Sehingga sangat diharapkan pengisian data-base 

EMIS ini dilakukan dengan benar, akurat dan faktual guna untuk mewujudkan 

rencana kerja yang baik dan yang valid, PENDMA juga mengadakan 

monitoring dan evaluasi ke madrasah secara langsung untuk mendapatkan data 

tersebut. 

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, ketertarikan penelitian 

terhadap topik ini muncul dari rasa penasaran yang mendalam ketika 

menjalani kegiatan magang perkuliahan di kantor Kementerian Agama Kota 

Probolinggo. Hal ini merujuk pada permasalahan yang masih terjadi di 

pengisian data pada EMIS di kelas pendidikan formal, sedangkan pendidikan 

madrasah (Pendma) sudah melakukan monitoring terhadap penggunaan 

aplikasi EMIS tersebut untuk mengurangi kesalahan yang terjadi sebelumnya. 

                                                           
4 Arrofah Bachtiar Atmajaya, Analisi Sistem Informasi dan jaringan Kemenag Kota 

Probolinggo, wawancara, Probolinggo, 06 Oktober 2023. 
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Kemudian peneliti tertarik tentang bagaimana penginputan data dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan harapan PENDMA. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Optimalisasi Sistem Informasi 

Manajemen Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan Di Seksi Pendidikan 

Madrasah (PENDMA) Kementerian Agama Kota Probolinggo”. 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen dalam 

meningkatkan pelayanan pendidikan madrasah di Kementerian Agama 

Kota Probolinggo? 

2. Bagaimana dampak Sistem Informasi Manajemen terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kota 

Probolinggo? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

pelayanan pendidikan madrasah di Kementerian Agama Kota 

Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti ini merupakan gambaran mengenai arah yang akan 

diambil dalam menjalankan penelitian. Tujuan penelitian haruslah sesuai 

dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
5
  

Adapun tujuan masalah dari rumusan masalah diatas adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
5 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: UIN Khas Jember 

Press, 2021), 45. 
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1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan optimalisasi Sistem Informasi 

Manajemen dalam meningkatkan pelayanan pendidikan madrasah di 

Kementerian Agama Kota Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak Sistem Informasi 

Manajemen terhadap peningkatan kualitas pelayanan pendidikan madrasah 

di Kementerian Agama Kota Probolinggo. 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor pedukung dan penghambat 

dalam meningkatkan pelayanan pendidikan madrasah di Kementerian 

Agama Kota Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian menunjukkan kontribusi yang diharapkan setelah 

penelitian selesai. Kontribusi ini bisa bersifat teoritis dan praktis, termasuk 

manfaat bagi peneliti, instansi terkait, dan masyarakat secara keseluruhan. 

Penting untuk memastikan bahwa manfaat penelitian tersebut realistis.
6
 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

berarti dalam kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga memperluas wawasan 

yang ada. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada pengembangan 

teknologi sistem informasi manajemen yang ada di dunia pendidikan. 

 

 

                                                           
6 Tim Penyusun, 45. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumber informasi dan 

dijadikan salah satu wadah referensi untuk penelitian selanjutnya, atau 

membantu tugas maupun kegiatan belajar mahasiswa. 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam 

menyelesaikan studinya serta menjadi media untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh selama proses penelitian.  

c. Bagi kampus Universitas Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember 

Peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian ini bisa 

menambah wawasan untuk lembaga pendidikan Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Dan dapat dijadikan sebagai 

sumber rujukan dan informasi untuk penelitian selanjutnya. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas 

tentang istilah-istilah penting yang menjadi fokus dalam judul penelitian. Hal 

ini dilakukan untuk mencegah kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
7
 Adapun definisi tersebut sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
7 Tim Penyusun, 46. 
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1. Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen 

Optimalisasi marujuk pada proses atau upaya untuk membuat suatu 

sistem, proses, atau entitas mencapai kinerja atau hasil terbaik. 

Optimalisasi bertujuan untuk memaksimalkan efisiensi, meningkatkan 

kualitas, atau mengoptimalkan penggunaan sumber daya di seksi 

pendidikan Kementerian Agama Kota Probolinggo. 

Sistem Informasi Manajemen adalah sistem yang menerima input 

data sebagai salah satu komponennya. Proses input inilah yang 

memungkinkan sistem informasi manajemen untuk mengumpulkan data 

dari sebagai sumber yang relevan. Input tersebut dapat berupa data 

operasional sehari-hari, laporan, atau, informasi lainnya. Setelah menerima 

input data, SIM kemudiann memproses informasi tersebut melalui 

serangkaian proses yang mencakup penyimpanan, pengolahan, 

pengorganisasian, dan penyajian data. Tujuan akhirnya adalah 

menghasilkan output berupa informasi yang berguna bagi para pengambil 

keputusan dalam organisasi. 

2. Pelayanan Pendidikan Madrasah (PENDMA) 

Pelayanan Pendidikan Madrasah merupakan bagian atau program 

dalam kementerian agama kota Probolinggo. Tujuan utama pendidikan 

madrasah adalah untuk melayani dibidang pendidikan madrasah yang 

mengurus tentang pelayanan yang ada di pendidikan madrasah di berbagai 

tingkatan, mulai dari tingkat dasar hingga tingkat menengah. Selain itu di 

seksi pendidikan madrasah yang terdapat di kementerian agama kota 
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Probolinggo bertanggung jawab untuk merancang kurikulum, mengawasi 

pelaksanaan pendidikan, dan memastikan bahwa nilai-nilai keagamaan dan 

etika Islam terintegrasi dalam proses. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini, peneliti 

menyusun hasil penelitian ke dalam lima bagian utama yang diperlukan dalam 

sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, Bab ini mencakup sejumlah elemen penting, termasuk 

konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka, pada bagian ini berisi tinjauan pustaka, yang 

mencakup ringkasan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat 

ini dan memuat kajian teori tentang sistem informasi manajemen. 

BAB III Metode Penelitian, Bagian metode penelitian merangkum 

penjelasan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, serta 

sistematika pembahasan yang digunakan. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis, Bagian ini memuat hasil penelitian, 

meliputi gambaran objek penelitian, presentasi data, serta pembahasan temuan 

yang telah ditemukan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian 

yang dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti dan diakhiri dengan penutup.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengkaji penelitian yang telah ada sebelumnya agar dapat 

membuktikan keabsahan penelitian yang akan dilakukan. Dengan melakukan 

langkah ini maka bisa terlihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian 

yang akan dilakukan. 

Pertama, peneliti jurnal ini diterbitkan pada tahun 2023. Penelitian ini 

dilakukan oleh Rizka Salsabila dan Sri Ramadhani Mahasiswa UIN Sumatera 

Utara dengan judul “Implementasi Aplikasi EMIS (Education Management 

Information System) Dalam Peningkatan Pelayanan Pada Seksi PAI Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Langkat”. Penelitian ini deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, data penelitian diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berkaitan kesamaan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada pembahasan sebelumnya, yaitu tentang 

implementasi Aplikasi Education Management Informasi System (EMIS) 

dalam peningkatan pelayanan  yang sangat berpengaruh besar pada pelayanan 

pada seksi PAI di Kementerian Kabupaten Langkat. Tanpa pengambilan 

keputusan, lembaga tidak akan mengetahui pelayanan yang tepat untuk 

kedepannya. Adanya Manajemen Sistem Informasi, yaitu suatu sistem yang 

memanfaatkan perangkat tersebut untuk memberikan kemudahan dan 

kecepatan bagi seluruh pemangku kepentingan dalam menjalankan tugasnya 

masing-masing. Sistem Informasi sangat penting dalam mengevaluasi apakah 
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suatu organisasi.
8
 Berdasarkan hasil paparan diatas perbedaan antara 

penelitian yang dilakukan oleh Rizka Salsabila dan Sri Ramadhani dengan 

peneliti perbedaan yang terletak pada dimana penelitian ini lebih fokus 

terhadap penerapan aplikasi EMIS di seksi PAI Kementerian Agama. Akan 

tetapi keterkaitan atau kesamaan antara penelitian ini yaitu terletak pada 

aplikasi EMIS dalam peningkatan pelayanan yang berhubungan terhadap 

kelembagaan madrasah dengan begitu lokasi penelitian yang kebetulan pada 

kantor naungan Kementerian Agama Republik Indonesia, dan menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif. 

Kedua, pada jurnal yang diterbitkan tahun 2022. Penelitian ini 

dilakukan oleh Moh. Harum Al Rosyid dam Ahmad Bayu Ma’ruf IAI 

Darussalam Blokagung Banyuwangi dengan judul “Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) Berbasis Aplikasi Siaga Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Administrasi Pada Seksi Pendidikan Agama Islah (PAIS) 

Kementerian Agama Kabupaten Banyuangi”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, menggunakan 

teknik pengumpulan data yang beruppa observasi, wawancara, dokumentasi. 

Kemudian untuk teknik analisis data penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis SIAGA dalam 

meningkatkan pelayanan administrasi pada seksi PAIS Kementerian Agama 

                                                           
8 Rizka Salsabila, Sri Ramadhani “Implementasi Aplikasi EMIS (Education Management 

Information System) Dalam Peningkatan Pelayanan Pada Seksi PAI Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Langkat”, Jurnal Manajemen, Ekonomi, Vol.2, No. 1 (2023). 
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Kabupaten Banyuangi.
9
 Persamaan dari penelitian ini ialah sama-sama 

membahas aplikasi EMIS, dan menggunakan metodologi penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian di seksi pendidikan 

agama islam (PAIS) Kementerian Agama, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di seksi pendidikan madrasah Kementerian Agama. 

Ketiga, penelitian jurnal yang diterbitkan pada tahun 2021. Penelitian 

ini dilakukan oleh Dita Loryana dan Mohammad Syahidul Haq mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya dengan judul “Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan Sekolah di Masa 

Pandemi Covid-19”. penelitian ini menggunakan studi literatur atau studi 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan analisis isi jurnal. 

Teknik pengumpulan data berupa mengumpulkan sejumlah buku-buku, 

majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan peneitian. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) di 

masa pandem Covid-19 memberikan banyak implikasi positif kepada lembaga 

sekolah, terutama dalam pengoptimalan dan peningkatan pelayanan 

pendidikan.
10

 Berdasarkan pemaparan penelitian tersebut persamaan dari 

penetilian ini yaitu sama-sama membahas tentang peningkatan pelayanan 

dalam sistem informasi manajemen. Namun perbedaan penelitiam ini dengan 

peneliti terletak pada metode penelitian yang menggunakan studi literatur, 

                                                           
9 Moh. Harun Al Rosid, Ahmad Bayu Ma’rufin “Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) Berbasis Aplikasi Siaga Dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi Pada 

Seksi Pendidikan Agama Islah (PAIS) Kementerian Agama Kabupaten Banyuangi”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam Darussalam, Vol.4, No. 2 (2022). 
10 Dita Loryana, Mohammad Syahidul Haq “Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan Sekolah di Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal 

Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol.09, No. 05 (2021). 
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sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, menggunakan teknik pengumpulan data yang beruppa 

observasi, wawancara, dokumentasi. 

Keempat, peneliti jurnal ini diterbitkan pada tahun 2021. Penelitian ini 

dilakukan oleh Annisa Mayasari mahasiswa dari STAIN Sabilil Bandung, 

Yuli Supriani mahasiswa dari IAI Agus Salim Lampung, dan Ipan Arifudin 

mahasiswa dari Universitas Islam Nusantara Bandung, dengan judul 

“Implementasi Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Teknologi 

Informasi dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Pembelajaran di SMK”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif. Dalam hal pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

latar, dan beragam cara pada penelitian ini adalah melalui studi kepustakaan, 

studi kepustakaan merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data. 

Dari hasil penelitian tersebut tentang Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Akademik Berbasis Teknologi Informasi dalam Meningkatkan 

Mutu Pelayanan Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan dilakukan 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
11

 Berdasarkan 

pemaparan penelitian tersebut persamaan dari penelitian ini ialah membahas 

mengenai sistem informasi manajemen dalam meningkatkan pelayanan, dan 

penelitian tersebut menggunakan penelitian kualitatif. Akan tetapi 

perbedaannya terletak pada penekanan pembahasannya, penelitian ini lebih 

membahas tentang penerapan pada sistem informasi manajemen akademik 

                                                           
11 Annisa Mayasari dkk “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis 

Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Pembelajaran di SMK”, Jurnal Ilmiah 

Ilmu Pendidikan, Vol.4, No. 5 (2021). 
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berbasis teknologi informasi, dan pengumpulan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, latar, dan beragam cara pada penelitian ini adalah melalui 

studi kepustakaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti membahas 

tentang sistem informasi manajemen dalam meningkatkan pelayanan dengan 

menggunakan aplikasi EMIS yang dilakukan oleh seksi pendidikan madrasah, 

dan teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Kelima, penelitian jurnal diterbitkan pada tahun 2020. Penelitian ini 

dilakukan oleh Nur Rahmi Sonia mahasiswa IAIN Ponorogo dengan judul 

“Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo”. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

sistem informasi manajemen pendidikan di MAN 2 Ponorogo dalam bentuk 

pemanfaatan sistem aplikasi yang terdiri dari pelayanan tenaga pendidik dan 

kependidikan dengan memberdayakan aplikasi SIMPATIKA (Sistem 

Informasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementrian Agama.
12

 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada pembahasannya yang sama-sama 

membahas tentang sistem informasi manajemen dalam meningkatkan sebuah 

pelayanan, dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian ini membahas tentang dalam 

                                                           
12 Nur Rahmi Sonia “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMDIK) 

Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo”, Southeads 

Asian Journal of Islamic Education Manajement, Vol.1, No. 1 (2020). 
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meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti fokus dalam meningkatkan pelayanan pendidikan di seksi 

pendidikan madrasah Kementerian Agama. 

Tabel 2.1  

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1 Rizka 

Salsabila dan 

Sri 

Ramadhanu 

Implementasi 

Aplikasi EMIS 

(Education 

Management 

Information 

System) Dalam 

Peningkatan 

Pelayanan Pada 

Seksi PAI Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Langkat 

kesamaan antara 

penelitian ini yaitu 

terletak pada 

aplikasi EMIS 

dalam peningkatan 

pelayanan yang 

berhubungan 

terhadap 

kelembagaan 

madrasah dengan 

begitu lokasi 

penelitian yang 

kebetulan pada 

kantor naungan 

Kementerian 

Agama Republik 

Indonesia, dan 

menggunakan 

metodologi 

penelitian 

kualitatif. 

perbedaan yang 

terletak pada 

dimana penelitian 

ini lebih fokus 

terhadap 

penerapan 

aplikasi EMIS di 

seksi PAI 

Kementerian 

Agama. 

2 Moh Harum 

Al Rosyid 

dan Ahmad 

Bayu Ma’ruf, 

2022 

Implementasi 

Sistem Informasi 

Manajemen 

(SIM) Berbasis 

Aplikasi Siaga 

Dalam 

Meningkatkan 

Pelayanan 

Administrasi Pada 

Seksi Pendidikan 

Agama Islah 

(PAIS) 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Banyuangi 

Persamaan dari 

penelitian ini ialah 

sama-sama 

membahas aplikasi 

EMIS, dan 

menggunakan 

metodologi 

penelitian 

kualitatif. 

Perbedaannya 

terletak pada 

objek penelitian di 

seksi pendidikan 

agama islam 

(PAIS) 

Kementerian 

Agama, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti di seksi 

pendidikan 

madrasah 

Kementerian 

Agama.. 
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3 Dita Loryana 

dan 

Mohammad 

Syahidul 

Haq, 2021 

Implementasi 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Dalam 

Meningkatkan 

Pelayanan 

Pendidikan 

Sekolah di Masa 

Pandemi Covid-

19 

Persamaan dari 

penetilian ini yaitu 

sama-sama 

membahas tentang 

peningkatan 

pelayanan dalam 

sistem informasi 

manajemen. 

perbedaan 

penelitiam ini 

dengan peneliti 

terletak pada 

metode penelitian 

yang 

menggunakan 

studi literatur, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

jenis penelitian 

deskriptif, 

menggunakan 

teknik 

pengumpulan data 

yang beruppa 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi. 

4 Annisa 

Mayasari, 

Yuli Supriani 

dan Opan 

Arifuddin, 

2021 

Implementasi 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Akademik 

Berbasis 

Teknologi 

Informasi dalam 

Meningkatkan 

Mutu Pelayanan 

Pembelajaran di 

SMK 

Persamaan dari 

penelitian ini ialah 

membahas 

mengenai sistem 

informasi 

manajemen dalam 

meningkatkan 

pelayanan, dan 

penelitian tersebut 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

perbedaannya 

terletak pada 

penekanan 

pembahasannya, 

penelitian ini 

lebih membahas 

tentang penerapan 

pada sistem 

informasi 

manajemen 

akademik berbasis 

teknologi 

informasi, dan 

pengumpulan data 

yang diperoleh. 

5 Nur Rahma 

Sonia, 2020 

Implementasi 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Pendidikan 

(SIMDIK) Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Pendidikan 

Di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 

Persamaan dari 

penelitian ini 

terletak pada 

pembahasannya 

yang sama-sama 

membahas tentang 

sistem informasi 

manajemen dalam 

meningkatkan 

Perbedaannya 

terletak pada 

fokus penelitian, 

dimana penelitian 

ini membahas 

tentang dalam 

meningkatkan 

mutu pendidikan 

di madrasah, 



 

 
 

18 

Ponorogo. sebuah pelayanan, 

dan menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

fokus dalam 

meningkatkan 

pelayanan 

pendidikan di 

seksi pendidikan 

madrasah 

Kementerian 

Agama. 
Sumber: diolah dari penelitian terdahulu 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan 

diatas dapat disimpulkan bawah terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti disini dengan judul 

“Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Meningkatkan Pelayanan 

Pendidikan Di Seksi Pendidikan Madrasah (PENDMA) Kementerian Agama 

Kota Probolinggo”. Yang mana peneliti lebih fokus terhadap peran pegawai 

dalam meningkatkan pelayanan, pemanfaatan sistem dalam meningkatkan 

pelayanan, dan kompetensi mereka dalam memberikan pelayanan yang 

optimal yang menjadi persamaan dari penelitian diatas adalah sama-sama 

membahas tentang sistem informasi manajemen dalam meningkatkan 

pelayanan, dan sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang di lakukan 

oleh peneliti yaitu pada fokus penelitian, dan terdapat pembaruan di penelitian 

ini yaitu di tempat penelitian dan obyek penelitian pendidikan madrasah 

(PENDMA) Kementerian Agama Kota Probolinggo. 
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B. Kajian Teori 

1. Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen 

Pengertian optimalisasi menurut Poerwadarminta adalah hasil yang 

dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimasisasi merupakan pencapaian 

hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien”.  Optimalisasi banyak juga 

diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.
13

 

Menurut Winardi optimalisasi adalah u lkulran ang melnyelbabkan 

telrcapainya tulju lan jika dipandang dari su ldu lt ulsaha. Optimalisasi adalah 

ulsaha melmaksimalkan ke lgiatan selhingga me lwuljuldkan kelulntulngan yang 

diinginkan ataul dikelhelndaki. Dari u lraian telrselbult dikeltahuli bahwa 

optimalisasi hanya dapat diwu ljuldkan apabila dalam pe lrwu ljuldannya se lcara 

elfelktif dan e lfisieln. Dalam pelngellelnggaraan organisasi, se lnantiasa tuljulan 

diarahkan ulntu lk melncapai hasil se lcara elfelktif dan elfisieln agar optimal.
14

 

Selbellulm melmbahas pelngelrtian Sistelm Informasi Manaje lmeln, akan 

diulraikan telrlelbih dahu llul makna dari istilah Sistelm Informasi Manaje lmeln: 

a. Sistelm 

Selcara se ldelrhana su latul sistelm dapat diartikan se lbagai su latu l 

kulmpullan atau l himpu lnan dari u lnsu lr, kompone ln ataul variabell-variabell 

yang telrorganisasi, saling be lrintelraksi, saling te lrgantulng satul sama lain 

                                                           
13 W.J.S Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2014), 231. 
14 Prof. Dr. J. Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi (Jakarta: Prenada Media, 2014), 

67. 
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dan telrpadul.
15

 Sistelm melrulpakan se lbu lah dasar pelrgelrakan dalam 

sellulrulh kelgiatan, kelbelnaran sistelm dalam se lgala bidang sangat 

dipelrlulkan se lkali, tanpa ke lndali. Sistelm akan be lrjalan delngan baik, 

apabila kelsellulrulhan karaktelristik sistelm saling belrsinelrgi u lntulk 

melncapai tuljulan selsulai yang diteltapkan pada tahap awal.
16

 

b. Informasi 

Informasi adalah data yang te llah diolah melnjadi se lbulah belntu lk 

yang belrarti bagi pe lnelrimanya dan be lrmanfaat dalam melngambil 

kelpultulsan saat ini atau l melndatang. Se ldangkan Mc Lelod melngatakan 

bahwa “Informasi adalah data yang te llah diprose ls, ataul data yang 

melmiliki arti. Informasi ju lga melrulpakan salah satu l sulmbelr daya yang 

lain”.
17

 Belrdasarkan belrbagai delfinisi telrselbult disimpu llkan bahwa 

informasi adalah data yang diolah dan be lrgulna bagi pelmakaiannya 

dalam pelngambilan ke lpultulsan. Informasi yang baik adalah informasi 

yang melmbelrikan nilai tambah (valulel addeld) bagi pelmakaiannya. 

Pelmakai akan melnggu lnakan informasi u lntu lk pelrelncanaan, koordinasi, 

elvalulasi dan pe lngambilan ke lpultulsan. Ole lh karelna itul informasi haruls 

melmpulnyai ciri-ciri, yaitu l dapat melnggambarkan adanya be lrbagai 

pellulang dan dapat melngelvalulasi hasil.
18

 

 

                                                           
15 Wahyudi Kumorotomo et al., Sistem Informasi Manajemen Dalam Organisasi-

organisasi Publik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2017), 8. 
16 Mohammad Ridwan et al., 19. 
17 McLeod Raymond. Jr, Sistem Informasi Manajemen Jilid I (Jakarta: PT. Prenhallindo, 

2001), 12. 
18 Hamdi Agustin, Sistem Informasi Manajemen Menurut Prespektif Islam, vol 1 Nomor 

1, Islamic Banking and Finance, 2018, 64 – 65. 
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c. Manajelmeln 

Manajelmeln He lrsely dan Blanchard me lngelmulkakan 

“managelmelnt is a procelss of working with amd throulght individulals 

an groulps and othelr relsoulrcels to accomplish organizational goals”. 

Prosels belkelrja sama antara individu l dan ke llompok se lrta su lmbelr daya 

lainnya melncapai tuljulan organisasi adalah se lbagai aktivitas manaje lrial 

hanya dite lmulkan dalam wadah se lbulah organisasi, baik organaisasi 

bisnis, pelmelrintah, selkolah, indulstri, dan lain-lain.
19

 

Dari u lraian diatas dapat ditarik ke lsimpullan bahwa manajelmeln 

melrulpakan prose ls yang melmulngkinkan ke llancaran opelrasional su latu l 

lelmbaga delngan mellibatkan tindakan orang lain u lntulk melncapai tuljulan 

yang diinginkan. Aktivitas manaje lrial yang dapat me lmacul sulmbelr 

daya pe lrsonil u lntulk belkelrja se lcara elfelktif dan me lmanfaatkan su lmbe lr 

daya lainnya se lhingga tuljulan organisasi dapat me lncapai tuljulan yang 

diinginkan. Manaje lmeln yang belrkaitan de lngan sistelm informasi se lcara 

singkat adalah pe lrulsahaan yang su ldah melmpulnyai atu lran delngan 

prosels yang de ltail dalam pelngulmpullan data, pe lngellolaan data dan 

pelnyimpanan data de lngan melnggulnakan te lknologi. 

Sistelm informasi manajelmeln melrulpakan selbulah bidang yang 

mullai belrkelmbang se ljak tahuln 1960-an. Selcara u lmulm siste lm 

informasi manaje lmeln didelfinisikan se lbagai siste lm yang melnye ldiakan 

informasi yang digu lnakan u lntulk melndu lkulng opelrasi, manajelmeln, 

                                                           
19 Candra Wijaya dan Muhammad Rifa’i, Dasar Dasar Manajemen (Medan: Perdana 

Publishing, 2016), 14-15. 
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selrta pelngambilan ke lpultulsan se lbulah organisasi. Siste lm informasi 

manajelmeln ju lga dikelnal delngan ulngkapan lain, se lpelrti “sistelm 

informasi”, “sistelm pelmroselsan informasi”, “siste lm informasi dan 

pelngambilan ke lpultulsan”. Sistelm informasi me lnggambarkan su latul ulnit 

ataul badan khu lsuls yang belrtulgas u lntu lk melngulmpullkan belrita dan 

melmproselsnya me lnjadi informasi u lntulk kelpelrlulan manajelrial 

organisasi delngan melmakai prinsip siste lm. Dikatakan me lmakai prinsip 

sistelm karelna belrita yang telrselbar dalam be lrbagai belntulknya 

dikulmpullkan, disimpan se lrta diolah dan diprose ls olelh satul badan yang 

dirulmulskan melnjadi su latul informasi.
20

 

Sistelm informasi manaje lmeln belrkaitan delngan pelnyampaian 

informasi yang pe lrlul dikeltahuli orang lain, bahwa se lcara spelsifik, al-

Qulr’an melnggambarkan bahwa pe lranan informasi yang hak atau l 

belnar, melmiliki karakte lristik yang salah satu lnya telrkandulng dalam 

sulrah Al-Baqarah ayat 42 yaitu l: 

       

Artinya: “Dan janganlah kamu l campulr adu lkkan yang hak de lngan yang 

bathil dan janganlah kamul selmbu lnyikan yang hak itul, seldang 

kamul melngeltahuli”. 

 

Kandulngan dari ayat diatas bahwa telrhadap pelnyampaian 

informasi yang be lnar dan pelrlul dikeltahu li olelh orang lain dan tidak 

melncampu lr adulkkan belrita yang belnar delngan belrita yang salah/bathil. 
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Al-Qu lr’an melnggambarkan bahwa pe lranan informasi yang 

dapat melnye lnangkan hati yang salah satu lnya telrkandulng dalam su lrah 

Huld ayat 120 yaitu l: 

      

Artinya: Dan se lmula kisah dari Rasu ll-rasu ll Kami celritakan kelpadamul, 

ialah kisah-kisah yang de lngannya Kami te lgulhkan hatimu l, dan 

dalam su lrat ini tellah datang kelpadamu l kelbelnaran se lrta 

pelngajaran dan pelringatan bagi orang-orang yang be lriman.
21

 

 

Kandu lngan dari ayat diatas bahwa te lrdapat pelnyampaian 

informasi yang dibe lrikan delngan adanya ke lbelnaran hingga dapat 

melmbulat orang melnelrima informasi te lrselbult selnang dapat 

melngeltahu linya.  

Dari keldula su lrah diatas yang melnelrangkan pelnyampaian 

informasi, bahwasanya dari pe lrspelntif Islam te lrdapat su lmbelr informasi 

yang se llalu l digu lnakan ataul dimanfaatkan ole lh manulsia. Su lmbelr 

Informasi te lrselbult telrdiri dari wahyu l dari Allah swt be lrulpa Al-Qulr’an 

dna Al-Hadits yang be lrasal dari Nabi Mu lhammad Saw. De lngan 

delmikian, Al-Qulr’an bulkan se lmata-mata se lbagai peltulnju lk belribadah 

teltapi se lkaligu ls julga melmposisikannya se lbagai su lmbelr telori. 

Sistelm informasi melrulpakan se lbu lah sinelrgi dari brainwarel, 

hardwarel, softwarel, neltwarel, datawarel, proseldulr selrta kelbijakan 

diaman dalam hal ini dibu ltulhkan tahapan dalam me llakulkan prosels 

pelmbelntulkan sistelm informasi dalam be lntulk kelgiatan dalam 

                                                           
21 Hamdi Agustin, Sistem Informasi Manajemen Menurut Perspektif Islam, vol 1 Nomor 

1, Islamic Banking and Finance, 2018, 67. 
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mellakulkan pe lnyimpanan, pe lngambilan, pe lngulbahan, se lrta pelnye lbaran 

informasi pada su latul organisasi.
22

 

Kelbelradaan sistelm informasi me lmbelrikan dampak te lhadap 

kelhidulpan manu lsia, telrdiri dampak positif se lrta dampak ne lgatif. 

Kondosi dampak positif u lmulmnya dihasilkan dari pe lmanfaatan sistelm 

informasi yang se lsulai delngan kelbultulhan, seldangkan dampak nelgatif 

didapatkan dari pe lnyalahgu lnaan siste lm informasi itu l selndiri. 

Keltelrseldiaan dan ke lmuldahan aksels telrhadap siste lm informasi saat ini 

sangat telrbu lka lulas se lkali, baik di pelrkotaan mau lpuln di peldelsaan, 

meldia sosial bu lkan lagi hal yang baru l namuln melnjadi se lbulah gaya 

hidulp di kalangan masyarakat. 

Belrikult melrulpakan dampak positif dari ke lbelradaan siste lm 

informasi yang dapat te lrulkulr selcara matelril mau lpuln non matelriil. 

1) Melreldu lksi hulman elrror 

2) Melmpelrcelpat pelkelrjaan 

3) Melreldu lksi biaya prose ls 

4) Melmpelrmuldah prosels monitoring dan e lvalulasi 

5) Melmbantu l melmpelrmuldah pelngambilan ke lpultulsan 

Seldangkan dampak ne lgatif dari ke lbelradaan sistelm informasi 

dapat melru lgikan selcara moril mau lpuln matelrial. 

1) Keljahatan pelrbankan mellaluli pelnculrian data dari be lrbagai meldia 

2) Pelncelmaran nama baik me llaluli pelnculrian data dari belrbagai meldia 

                                                           
22 Muhammad Ridwan et al., 24. 
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3) Pelnyalahgu lnaan informasi u lntulk melnye lbarkan belrita hoax 

4) Cybelr Crime l. 

Sistelm informasi manaje lmeln melru lpakan sinelrgi dari belrbagai 

komponeln sistelm informasi u lntulk melmbantu l melmpelrmu ldah dalam 

prosels sulatul organisasi mellingku lp pelngambilan ke lpultulsan, selhingga 

pelncapaian atas tu ljulan yang tellah diteltapkan dapat le lbih telpat sasaran 

dan optimal.
23

 

d. Tuljulan dan Fulngsi Sistelm Informasi Manajelmeln 

1) Tuljulan Sistelm Informasi Manaje lmeln 

Tuljulan sistelm informasi manaje lmeln, di antaranya 

melnyeldiakan informasi yang dipe lrgu lnakan dalam pe lrhitu lngan 

harga pokok jasa, produ lk, dan tu ljulan lain yang diinginkan 

manajelmeln.
24

 Di antara tuljulan siste lm informasi manajelmeln 

adalah: 

a) Melnyeldiakan sulatul informasi u lntulk pelngambilan su latul 

kelpu ltulsan. 

b) Melnyeldiakan su latul informasi yang dipe lrgulnakan didalam su lati 

pelrelncanaan, pelngelndalian, pelngelvalulasian dan ju lga pelrbaikan 

belrkellanjultan. 

c) Melnyeldiakan su latul informasi yang dipe lrgulnakan di dalam 

sulatul pelrhitulngan harga pokok produlk, jasa dan tu ljulan lainnya 

yang diinginkan ole lh manajelmeln. 

                                                           
23 Muhammad Ridwan et al., 24-25. 
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Dari keltiga tuljulan telrselbult melnulnju lkkan bahwa manaje lr 

dan pelnggulna lainnya, pe lrlul melmiliki akse ls melnuljul informasi 

akulntansi manajelmeln dan ju lga melngeltahuli bagaimana cara u lntulk 

dapat melnggulnakannya. Informasi manaje lmeln telrselbult bisa 

melmbantul melrelka dalam melngidelntifikasi su latul masalah, 

melnyellelsaikan su latul masalah dan me lngelvalulasi kinelrja yang tellah 

dilakulkan.
25

 

2) Fulngsi Sistelm Informasi Manaje lmeln 

Fulngsi ultama ditelrapkannya sistelm informasi manajelmeln 

dalam su latul organisasi yaitu l selbagai belrikult: 

a) Melnyeldiakan data dan informasi yang juljulr dan belnar ulntulk 

kelpelrlulan pelrulsahaan. 

b) Melmpelrmuldah pihak manaje lmeln u lntu lk mellakulkan su latul 

pelrelncanaan, pelngawasan, pe lngarahan dan pe lndellelgasian kelrja 

kelpada se lmula delpartelmeln yang melmpulnyai hu lbulngan 

komando atau l koordinasi delngannya. 

c) U lntu lk melningkatkan se lbulah elfisielnsi dan elfelktivitas data yang 

telrse ldia juljulr, akulrat, dan telpat waktul. 

d) U lntu lk melningkatkan produ lktivitas dan pe lnghelmatan biaya 

dalam su latul organisasi 

                                                           
25 Murni Yanto, Sistem Informasi Manajemen Mengelola Lembaga Pendidikan 

(Bengkulu: Buku Literasiologi, 2021), 23. 
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e) U lntu lk melningkatkan ku lalitas su lmbelr daya manu lsia karelna u lnit 

sistelm kelrja yang telrkoordinir dan sistelmatis.
26

 

Pada pelmaparan fu lngsi sistelm informasi manaje lmeln di atas 

dikeltahu li agar dapat me lncapai kelelfisielnan yang melmpelrlancar 

dalam pelncapaian fu lngsi organisasi de lngan melnye ldiakan informasi 

yang telpat telntang ju lmlah, kulalitas, waktu l, dan biaya. 

e. Komponeln-komponeln Sistelm Informasi 

Komponeln-komponeln sistelm informasi yang te lrdiri atas 

komponeln inpult, komponeln modell, kompone ln oultpult, komponeln 

telknologi, komponeln hardwarel, komponeln softwarel, komponeln basis 

data, dan kompone ln kontrol. Se lmula komponeln telrselbult saling 

belrintelraksi satul delngan yang lain me lmbe lntulk su latul kelsatulan u lntulk 

melncapai sasaran. 

1) Komponeln inpult 

Inpult melwakili data yang masu lk kel dalam sistelm 

informasi. Inpu lt disini telrmasu lk meltodel dan meldia u lntulk 

melnangkap data yang akan dimasu lkkan, yang dapat be lrulpa 

dokulmeln-dokulmeln dasar. 

2) Komponeln modell 

Komponeln ini telrdiri atas kombinasi prose ldulr, logika, dan 

modell matelmatik yang akan melmanipu llasi data inpu lt dan data 

                                                           
26 Hamdi Agustin, Sistem Informasi Manajemen Dalam Perspektif Islam (Depok: PT Raja 

Grafindo Persada, 2019), 42. 
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yang telrsimpan di basis data de lngan cara yang te llah ditelntu lkan 

ulntulk melnghasilkan kellularan yang diinginkan. 

3) Komponeln oultpult 

Hasil dari sistelm informasi adalah ke llularan yang 

melrulpakan informasi yang be lrkulalitas dan doku lmelntasi yang 

belrgulna ulntulk selmula pelmakai sistelm. 

4) Komponeln telknologi 

Telknologi melrulpakan “tool box” dalam sistelm informasi, 

telknologi digu lnakan u lntulk melnelrima inpu lt, melnjalankan modell, 

melnyimpan dan me lngaksels data, melnghasilkan dan me lngirimkan 

kellularan, dan melmbantul pelngelndalian dari siste lm selcara 

kelsellulru lhan. 

5) Komponeln hardwarel 

Hardwarel belrpelran pelnting se lbagai su latul meldia 

pelnyimpanan vital bagi sistelm informasi, yang be lrfulngsi se lbagai 

telmpat u lntulk melnampulng databasel ataul lelbih muldah dikatakan 

selbagai su lmbelr data dan informasi u lntulk melmpelrlancar dan 

melmpelrmuldah kelrja dari sistelm informasi. 

6) Komponeln softwarel 

Softwarel belrfulngsi se lbagai telmpat ulntulk melngolah, 

melnghitulng, dan me lmanipullasi data yang diambil dari hardware l 

ulntulk melnciptakan su latul informasi. 
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7) Komponeln basis data 

Basis data (databasel) melru lpakan ku lmpullan data yang 

saling belrkaitan dan belrhulbulngan satu l delngan yang lain, te lrsimpan 

di pelrangkat ke lras kompultelr dan melnggu lnakan pelrangkat lu lnak 

ulntulk melmanipullasinya. Data pe lrlul disimpan dalam basis data 

ulntulk kelpelrlulan pelnye ldiaan informasi le lbih lanjult. 

8) Komponeln kontrol 

Banyak hal yang dapat me lru lsak sistelm informasi, se lpelrti 

belncana alam, api, te lmpelratulr, air, de lbul, kelculrangan, kelgagalan, 

sistelm, keltidak elfisielnan, sabotase l, dan se lbagainya. Belbelrapa 

pelngelndalian pe lrlul dirancang dan dite lrapkan u lntulk melyakinkan 

bahwa hal yang dapat me lrulsak sistelm dapat dice lgah atau lpuln jika 

telrlanju lr telrjadi kelsalahan-kelsalahan dapat langsu lng celpat diatasi.
27

 

Pada pelnjellasan telrselbult komponeln-kompone ln dalam siste lm 

informasi yang me lnjadikan se lbagai bahan u lntulk pellaksanaan dalam 

sulatul pelndidikan be lgitul pelnting agar dapat te lrcapainya tuljulan dan 

sarana prasarana ke lbultulhan ulntulk melnulnjang telrsellelnggaranya 

pelndidikan. 

f. Kelgiatan Sistelm Informasi 

Kelgiatan sistelm informasi adalah se lbagai belrikult: 
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1) Inpult adalah prose ls yang melnggambarkan su latul kelgiatan ulntulk 

melnyeldiakan data yang me lnggambarkan su latul kelgiatan u lntulk 

melnyeldiakan data yang akan diprose ls. 

2) Prosels adalah bagaimana su latul data yang diolah u lntulk 

melnghasilkan su latul informasi yang be lrnilai lelbih. 

3) Oultpult adalah su latul kelgiatan u lntulk melnghasilkan laporan dari 

prosels. 

4) Pelnyimpanan adalah su latul kelgiatan u lntulk melmellihara dan 

melnyimpan data. 

5) Control adalah su latul aktivitas u lntu lk melnjamin bahwa siste lm 

informasi telrselbult bisa belrjalan delngan baik dan se lsulai delngan 

yang diharapkan.
28

 

Sistelm informasi sangatlah melndu lkulng prose ls dalam se lbulah 

organisasi khu lsulsnya dalam melnjalankan fu lngsi managelrial yang 

mellipulti : 

1) Fulngsi Pelrelncanaan (Planning)  

Pelrelncanaan adalah seljulmlah kelgiatan yang ditelntulkan 

selbellulmnya ulntulk dilaksanakan pada pelriodel telrtelntul dalam 

rangka melncapai tuljulan yang teltapkan. 
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2) Fulngsi Pe lngorganisasian (Organizing) 

Melnulrult Handoko pelngorganisasian adalah pe lnelntulan 

sulmbelr daya dan ke lgiatan yang dibu ltulhkan dapat be lkelrja se lcara 

elfelktif dan elfisieln ulntulk melncapai tu lju lan organisasi. 

3) Fulngsi Pellaksanaan (Actulating) 

Pellaksanaan melrulpakan tahapan re lalisasi relncana yang 

tellah disu lsuln selbellulmnya delngan melngacu l pada pelngorganisasian. 

4) Fulngsi Pe lngawasan (Controlling) 

Pelngawasan adalah prose ls yang dilaku lkan u lntulk 

melmastikan se llulrulh rangkaian ke lgiatan yang tellah direlncanakan, 

diorganisasikan, ditelkanan dari lingku lngan lular yang melrulgikan 

organisasi.
29

 

Dari keltelrangan diatas, je lnis sistelm se lcara u lmulm dikatelgorikan 

melnjadi siste lm telrbulka dan sistelm telrtu ltulp (Opeln-loop dan Close ld-

loop systelm). Sistelm telrbulka ialah tidak me lmiliki u lpman balik, 

seldangkan sistelm telrtultulp melnggulnakan u lmpan balik u lntulk melngatulr 

dan melmodikasi kine lrja sistelm. 

g. Rulang Lingkulp Sistelm Informasi Manajelmeln 

Rulang lingkulp sistelm informasi ditelntulkan dari awal 

pelmbulatan yang melrulpakan garis batas lingku lp kelrja sistelm telrselbult, 

selhingga sistelm informasi yang dimaksu ld tidak be lrsinggulngan delngan 

sistelm informasi lainnya. Ru lang lingkulp siste lm informasi manaje lmeln 
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selbelnarnya telrtulang pada tiga kata pe lmbelntulknya, yaitu l “sistelm”, 

“informasi”, dan “manaje lmeln”. 

Sistelm informasi manaje lmeln pada masa se lkarang melngalami 

masa kelelmasan karelna sistelm ini melrulpakan salah satu l vitalitas yang 

sangat dipelrlulkan. Hal ini dise lbabkan sistelm informasi manajelmeln 

dapat melmbelrikan masu lkan se lrta mampu l melmbantul para manaje lr 

dalam melngambil ke lpultulsan ataulpuln pe lngellolaan su latul pelkelrjaan 

delngan melmelrlulkan telknologi informasi.
30

 

h. Tahapan-tahapan Sistelm Informasi Manajelmeln 

1) Tahap Pelrelncanaan 

Tahap ini melrulpakan sulatul rangkaian ke lgiatan seljak ide l 

pelrtama yang mellatarbellakangi pellaksanaan pe lngelmbangan sistelm 

dilotaelkan. Dalam tahap pe lrelncanaan, pe lngelmbangan sistelm haruls 

melndapatkan pe lrhatian yang sama de lngan melrelncanakan proye lk-

proyelk be lsar lainnya, se lpelrti pelrelncanaan pe lngadaan pelrangkat 

jaringan telknologi informasi (TI). 

2) Tahap Analisis  

Ada dula aspelk yang telrjadi foku ls pada tahap ini, yaitu l 

aspelk bisnis atau l manajelmeln dan aspe lk telknologi. Analisis aspe lk 

bisnis melmpellajari karaktelristik organisasi yang be lrsangku ltan. 

Tuljulan dilaku lkannya langkah ini adalah u lntulk melngeltahuli posisi 

ataul pelranan telknologi informasi yang paling se lsulai dan re llelvan di 
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organisasi dan melmpellajari fu lngsi-fu lngsi manajelmeln dan aspe lk-

aspelk bisnis telrkait yang akan be lrpelngaru lh ataul melmiliki dampak 

telrtelntul telrhadap prose ls delsain, kontribulsi, dan implelmelntasi. 

3) Tahap Pelrancangan/Delsain 

Pada tahapan ini, tim te lknologi informasi be lkelrja sama 

delngan tim bisnis atau l manajelmeln mellakulkan pelrancangan 

komponeln sistelm telrkait. Tim telknologi informasi me llaku lkan 

pelrancangan te lknis dari telknologi informasi yang akan dibanguln, 

selpelrti siste lm basis data, jaringan kompu ltelr, telknik kovelrsi data, 

meltodel migrasi sistelm, dan selbagainya. 

4) Tahap Pelmbangulnan Fisik/Konstrulksi 

Belrdasarkan delsain yang tellah dibu lat, konstru lksi atau l 

pelngelmangan siste lm yang se lsulnggulhnya (se lcara fisik) dibangu ln. 

Tim telknis melrulpakan tullang pulnggu lng pellaksanaan tahap ini, 

karelna selmula hal yang belrsifat konse lptu lal haruls diwuljuldkan dalam 

sulatul konstru lksi telknologi informasi dalam skala yang le lbih deltail.  

Tahap konstru lksi paling banyak me lnggulnakan su lmbelr daya 

telrbelsar, telrultama dalam hal pe lnggulnaan SDM, biaya, dan waktu l. 

Pelngelndalian telrhadap manajelmeln proye lk pada tahap konstru lksi 

haruls dipelrkeltat agar pelnggulnaan su lmbelr daya dapat e lfelktif dan 

elfisieln. 
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5) Tahap Imple lmelntasi 

Tahap imple lmelntasi melrulpakan tahap yang paling kritis 

karelna pelrtama kalinya siste lm informasi akan dipe lrgulnakan dalam 

organisasi. Ada be lrbagai pelndelkatan u lntulk implelmelntasi sistelm 

yang baru l didelsain. Pe lkelrjaan u ltama dalam imple lmelntasi sistelm 

melncaku lp hal-hal belrikult: 

a) Melrelncanakan waktu l yang telpat u lntulk implelmelntasi; 

b) Melngu lmulmkan relncana implelmelntasi; 

c) Melndapatkan su lmbelr daya pelrangkat kelras dan lu lnak; 

d) Melnyiapkan databasel; 

e) Melnyiapkan fasilitas fisik; 

f) Melmbelrikan pellatihan dan warkshop; 

g) Melnyiapkan saat yang te lpat ulntulk cultovelr (pelralihan sistelm); 

h) Melnggu lnakan sistelm barul. 

Pelmbelrian pellatihan (training) haruls dibelrikan kelpada 

selmula pihak yang telrlibat selbellulm tahapan imple lmelntasi dimu llai. 

Sellain u lntulk melngulrangi risiko kelgagalan, pe lmbelrian pellatihan 

julga belrgulna ulntulk melnanamkan rasa melmiliki telrhadap sistelm 

barul yang akan ditelrapkan. De lngan cara ini, se llulrulh jajaran 

pelnggu lna akan mu ldah melnelrima siste lm telrselbult dan 

melmelliharanya delngan baik. 
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6) Tahapan Pascaimple lmelntasi 

Pelngelmbangan sistelm informasi biasanya diakhiri se ltellah 

tahap imple lmelntasi dilaku lkan. Akan te ltapi, ada satul tahap lagi 

yang haru ls dijaga dan dipe lrhatikan ole lh manajelmeln, yaitu l tahapan 

pascaimplelmelntasi. Ke lgiatan yang dilaku lkan ditahap 

pascaimplelmelntasi adalah pelmelliharaan siste lm yang akan dikellola. 

Selpelrti halnya su lmbelr daya yang lain, siste lm informasi 

akan melngalami pelrkelmbangan pada ke lmuldian hari. Hal-hal 

selpelrti modifikasi siste lm, belrpeldoman ke l sistelm lain, pelrulbahan 

hak aksels sistelm, pelnanganan telrtahap fasilitas pada siste lm yang 

rulsak, melrulpakan contoh dari kasu ls-kasuls biasanya timbu ll dalam 

pelmelliharaan siste lm.
31

 

2. Pelayanan Publik 

a. Pelngelrtian Pellayanan Pulblik 

Pellayanan pu lblilk dapat dilartilkan se lbagail sulatul ulsaha yang 

dillakulkan olelh selselorang ataul kellompok orang atau l ilnstiltulsil telrtelntu l 

ulntulk melmbelrilkan kelmuldahan dan bantu lan kelpada masyarakat dalam 

rangka melncapail tuljulan telrtelntul. Pe llayanan me lruljulk ilstillah dalam 

bahasa I lnggrils, yailtul selrvilcel. Me lnu lrult Moe lnilr melndelfilnilsilkan 

pellayanan se lbagail kelgilatan yang dillaku lkan olelh se lselorang atau l 

selkellompok orang de lngan landasan te lrtelntul, yang mana tilngkat 

pelmulasannya hanya dapat di lrasakan ole lh orang yang mellayanil ataul 
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dillayanil, telrgantulng kelpada kelmampulan pelnyeldila jasa dalam 

melmelnulhil harapan pelnggulna. 

Hakilkat pellayanan adalah se lrangkailan prosels kelgilatan 

pellayanan yang be lrlangsulng selcara ru ltiln dan be lrkelsilnambulngan yang 

mellilpultil sellulrulh kelhildulpan organilsasil dalam masyarakat. Prose ls yang 

dilmaksuld adalah hu lbulngan kelpelrlulan antara pe lnelrilma dan pe lmbelri l 

kelbultulhan, yang mana me lrelka salilng melnelrilma bailk tanpa adanya 

kellulhan keltildakpulasan pellayanan.
32

 

Salah satul tulgas pokok pelntilng pelmelrilntah adalah melmbelrilkan 

pellayanan pu lblilk kelpada masyarakat. Pe llayanan pu lblilk melrulpakan 

pelmbelrilan jasa ole lh pelmelrilntah, pilhak swasta atas nama pe lmelrilntah, 

ataulpuln pilhak swasta ke lpada masyarakat, de lngan pelmbilayaan mau lpuln 

gratils gu lna melmelnulhil kelbultulhan ataul kelpelntilngan masyarakat.
33

 

Pellayanan pu lblilk melnjadil sulatul tolak u lkulr kilnelrja pelmelrilntah 

yang palilng kasat mata. Masyarakat dapat langsu lng melnillail kilnelrja 

pelmelrilntah be lrdasarkan ku laliltas layanan pu lblilk yang diltelrilma karelna 

kulaliltas layanan pu lblilk melnjadil kelpelntilngan banyak orang dan 

dampaknya langsu lng dilrasakan masyarakat daril selmula kalangan. 

Kelbelrhasillan dalam me lmbanguln kilnelrja pellayanan pu lblilk se lcara 

profelsiloanl, elfelktilf, elfilsileln, dan aku lntabell akan melngangkat ciltra 

posiltilf pelmelrilntah dil mata warga masyarakatnya. 

                                                           
32 Teddy Minahasa Putra, Pelayana Publik dan Ketahanan Nasional (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2019), 3 
33 Muhammad Fitri Rahmadana et al., Pelayanan Publik (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2020), 2. 
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U lntu lk iltul, dilpelrlulkan pelrhatilan se lmula pilhak, mullail dari l 

pelmelrilntah se lbagail pelmbulat relgullasil, aparatulr nelgara se lbagai l 

pellaksana, dan masyarakat se lbagail pelngawas jalannya pe llayanan 

pulblilk selsu lail delngan yang dilamanatkan olelh ulndang-ulndang.
34

 

Selsu lail delngan U lndang-U lndang No. 25 Tahu ln 2009 telntang 

Pellayanan Pu lblilk melndelfilnilsilkan pellayanan pu lblilk se lbagai l: 

“Pellayanan pu lblilk adalah kelgilatan atau l rangkailan kelgilatan dalam 

rangka pelmelnulhan kelbultulhan pellayanan se lsulail delngan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan bagil seltilap warga ne lgara dan pelnduldulk atas 

barang, jasa, dan pe llayanan admilnilstratilf yang dilseldilakan olelh 

pelnye llelnggaraan pellayanan pu lblilk”. 

Tulju lan pellayanan pu lblilk adalah melmbelrilkan kelpulasan dan 

layanan yang se lsulail delngan kelilngilnan masyarakat atau l pellayanan pada 

ulmulmnya. Agar dapat me lncapail targe lt telrselbult maka ku laliltas 

pellayanan yang se lsulail delngan kelbultulhan dan ke lilngilnan masyarakat 

haruls melnjadil targelt pelmelrilntah.
35

 

Pellayanan pulblilk belrdasarkan Sulrat Kelpultulsan Melntelril 

Pelndayagu lnaan Aparatulr Nelgara No: 63/KElP/M.PAN/7/2003 selbagai l 

belrilkult: 

Pellayanan pulblilk adalah selgala kelgilatan pellayanan yang 

dillaksanakan olelh pelnye llelnggara pellayanan pulblilk selbagail ulpaya 

pelmelnulhan kelbultulhan pelnelrilma pellayanan maulpuln pellaksanaan 
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79. 
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keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan. Melntelril Pelndayagulnaan 

Aparatulr Nelgara dalam kelpultulsan No.63 tahuln 2003 telntang Peldoman 

U lmulm Pelnyellelnggaraan Pellayanan Pulblilk melnyatakan bahwa 

“hakilkat layanan pulblilk adalah pelmbelrilan layanan prilma kelpada 

masyarakat yang melrulpakan pelrwuljuldan daril kelwajilban aparatulr 

pelmelrilntah selbagail abdil masyarakat”. Pelrnyataan ilnil melnelgaskan 

bahwa pelmelrilntah mellalulil ilnstansil-ilnstansil pelnyeldila layanan pulblilk, 

melrelka belrtanggulng jawab melmbelrilkan layanan prilma kelpada 

masyarakat. Delngan delmilkilan pellayanan pulblilk adalah pelmelnulhan 

kelilngilnan dan kelbultulhan masyarakat olelh pelnye llelnggara nelgara. 

Melnilngkatkan kulaliltas pellayanan pu lblilk telrdapat banyak faktor 

yang pelrlul dilpelrtilmbangkan. U lpaya telrselbult akan melmillilkil pelngarulh 

yang culkulp lulas telrultama pada buldaya organilsasil selcara kelsellulrulhan. 

Belrilkult melrulpakan stratelgil ulntulk melnilngkatkan kulaliltas pellayanan 

pulblilk, yailtul : 

1) Melngildelntilfilkasil deltelrmilnan ultama kulaliltas/jasa 

Seltilap pelrulsahaan jasa pelrlul belrulpa melmbelrilkan kulaliltas 

yang telrbailk kelpada pellanggannya. U lntulk iltul dilbultulhkan 

ildelntilfilkasil deltelrmilnan ultama kulaliltas jasa dillilhat daril suldult 

andang pellanggan. 

Langkah pelrtama adalah mellakulkan rilselt ulntulk 

melngildelntilfilkasil deltelrmilnan jasa yang palilng pelntilng bagil pasar 

ataul sasaran. Seltellah iltul, langkah belrilkultnya adalah 
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melmpelrkilrakan pelnillailan belrdasarkan deltelrmilnan-deltelrmilnan 

telrselbu lt. Delngan cara ilnil, pelrulsahaan dapat melngeltahulil posilsil 

rellatilfnya dil mata pellanggan dilbandilngkan delngan pelsailng, 

selhilngga melrelka dapat fokuls pada ulpaya pelnilngkatan kulaliltas pada 

deltelrmilnan ultama selsulail pelrselpsil pellanggan. 

2) Melngellola harapan pe llanggan 

Seltilap ilnstansil helndaknya tildak belrulsahalelbilhkan pelsan 

komulnilkasilnya kelpada pellanggan agar janjil yang diltawarkan pada 

pellanggan tildak melnjadil harapan kosong bagil para pellanggan. Janjil 

yang diltawarkan melnjadil pellulang ulntulk melmelnulhil harapan 

pellanggan.
 
 

3) Melngellola bu lktil (avildelncel) kulaliltas jasa 

Pelngellolaan bulktil kulaliltas jasa be lrtuljulan ulntulk 

melmpelrkulat pelrselpsil pellanggan se llama dan se lsuldah jasa 

dilbelrilkan. Olelh karelna jasa melrulpakan kilnelrja dan tildak dapat 

dilrasakan se lbagailmana halnya barang, maka pe llanggan celndelrulng 

melmpelrhatilkan fakta-fakta tangilblels yang be lrkailtan delngan jasa 

selbagail bulktil kulaliltas jasa. Bulktil- bu lktil kulaliltas jasa bilsa belrulpa 

fasilliltas jasa (ge ldulng, kelndaraan, dan se lbagailnya), pelnampillan 

pelmbelril jasa, pelrlelngkapan, pelralatan yang dilgulnakan u lntulk 

melmbelril jasa, bilaya jasa, logo pe lrulsahaan. Se llailn iltul selbagail faktor 

selpelrtil lokasil geldulng, ilntelrilor ru langan, dan atmosfilr (siltulasil dan 

kondilsil dilmana telrjadilnya prosels ke lbelrlangsu lngan jasa) dapat 
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melncilptakan pe lrselpsil telrtelntul telrhadap pe lrulsahaan jasa, milsalnya 

kelramahan, ke ltelnangan, kelcelrmatan, wilbawa, rasilonaliltas, mau lpuln 

flelksilbilliltas. 

4) Melndildilk konsu lmeln telntang jasa 

Melmbantul pellanggan dalam me lmahamil sulatul jasa 

melrulpakan u lpaya posi ltilf dalam rangka me lnyampailkan kulaliltas 

pellayanan/jasa. Pe llanggan yang le lbilh telrdildilk akan dapat 

melngambi ll kelpultulsan se lcara lelbilh bailk, olelh karelnanya ke lpulasan 

melrelka dapat te lrcilpta lelbilh tilnggil. 

5) Melngelmbangkan bu ldaya ku laliltas 

Buldaya ku laliltas haruls diljadilkan silstelm nillail organilsasi l 

yang akan me lnghasillkan lilngkulngan yang kondu lsilf bagi l 

pelmbelntu lkan dan pe lnye lmpulrnaan ku laliltas selcara telruls melnelruls. 

Buldaya kulaliltas telrdilril daril fillosofil, kelyakilnan, silkap, norma, nillai l, 

tradilsil, proseldulr, harapan ulntulk melnilngkatkan kulaliltas. Agar 

telrcilpta buldaya kulaliltas yang bailk dilbultulhkan komiltmeln 

melnyellulrulh pada sellulrulh anggota organilsasil. U lpaya melmbelntulk 

buldaya dapat dillakulkan mellalulil pelngelmbangan satul program yang 

telrkoordilnasil yang dilawalil daril sellelksil dan pelngelmbangan 

karyawan. Ada dellapan program pokok yang salilng telrkailt gulna 

melmbelntulk buldaya kulaliltas, yailtul : pelngelmbangan ilndilvildulal, 

pellatilhan manajelmeln, pelrelncanaan sulmbelr daya manulsila, standar 
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kilnelrja, pelngelmbangan karilelr, sulrvely opilnil, pelrlakulan yang adill, 

dan profilt sharilng. 

6) Melncilptakan aultomatilng qulalilty 

Adanya otomatilsasil dapat melngatasil varilabilliltas jasa yang 

dilselbabkan kulrang sulmbelrdaya manu lsila yang dilmillilkil. Melskilpuln 

delmilkilan, selbellulm melmultulskan akan mellakulkan otomatilsasil, 

pelrulsahaan pelrlul mellakulkan pelnelliltilan selcara selksama ulntulk 

melnelmulkan bagilan mana yang melmbultulhkan selntulhan dan bagilan 

mana yang melmelrlulkan yang melncakulp kelsellulrulhan jasa. 

7) Melnilndak lanju ltil jasa 

Melnilndaklanjultil jasa dapat me lmbelntul melmilsahkan aspelk-

aspelk jasa yang pe lrlul diltilngkatkan. Pe lrulsahaan pelrlul melngambill 

ilnilsilatilf u lntulk melnghu lbulngil selbagilan atau l selmula pellanggan ulntulk 

mngeltahu lil tilngkat kelpulasan ataul pelrselpsil melrelka telrhadap jasa 

yang di lbelrilkan. Pe lrulsahaan dapat pu lla melmbelrilkan kelmuldahan 

bagil pellanggan u lntulk belrkomulnilkasil, bailk melnyangkult kelbultulhan 

maulpuln kellulhan melrelka. 

8) Melngelmbangkan systelm ilnformasil ku laliltas jasa 

Silstelm ilnformasil jasa melru lpakan su latul silstelm yang 

melnggu lnakan belrbagail macam rilselt se lcara silstelmatils u lntulk 

melngulmpu llkan dan melnyelbarlulaskan ilnformasil kulaliltas jasa gu lna 

melndulku lng pelngambillan kelpultulsan ilnformasil yang dilbultulhkan 

melncaku lp se lgala aspelk yailtul data saat ilnil dan masa lalul, kulantiltatilf 
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dan ku laliltatilf, ilntelrnal dan elkstelrnal, se lrta ilnformasil melngelnail 

pelrulsahaan dan pellanggan. 

Daril teloril yang dilsajilkan, dapat dilsilmpullkan bahwa ellelmeln 

ultama yang melmelngarulhil keltelrlilbatan masyarakat telrhadap 

layanan yang dilseldilakan olelh pelmelrilntah adalah pelmahaman 

masyarakat telntang layanan yang dilbelrilkan olelh pelnyeldila, prosels 

yang telrlilbat, dan manfaat ataul hasill yang dilpelrolelh daril layanan 

telrselbu lt.
36

 

b. Asas Pellayanan Pu lblilk 

Selsu lail delngan Ke lp. ME lNPAN No. 63/2004 pe lnyellelnggaraan 

pellayanan haru ls melmelnulhil asas-asas selbagail belrilkult: 

1) Transparansil; belrsilfat telrbulka, mu ldah dan dapat di laksels olelh 

selmula pilhak yang melmelrlulkan dan dilseldilakan se lcara melmadai l 

selrta mu ldah dilmelngelrtil. 

2) Aku lntabilliltas; dapat dilpelrtanggulngjawabkan se lsulail delngan 

keltelntu lan pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

3) Kondilsilonal; selsulail delngan kondilsil dan ke lmampu lan pelmbelril dan 

pelnelrilma pe llayanan de lngan teltap be lrprilnsilp pada elfilsilelnsil dan 

elfelktilviltas. 

4) Partilsilpatilf; melndorong pelran se lrta masyarakat dalam 

melnyellelnggarakan pellayanan pu lblilk delngan melmelrilntahkan 

aspilrasil, kelbultulhan, dan harapan masyarakat. 
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5) Kelsamaan hak; tildak dilskrilmilnatilf, dalam artil tildak melmbeldakan 

sulkul, ras, agama, golongan, gelndelr, dan statu ls elkonomil. 

6) Kelselilmbangan hak dan ke lwajilban; pelmbelril dan pelnelrilma 

pellayanan pu lblilk haruls melmelnulhil hak dan ke lwajilban masi lng-

masilng.
37

  

c. Prilnsilp-prilnsi lp Pellayanan Pu lblilk Pelnyellelnggaraan Pulblilk 

Selsu lail delngan Kelp. ME lNPAN No. 63/2003 Pri lnsilp 

pelnye llelnggaraan pellayanan adalah se lbagail belrilkult: 

1) Kelseldelrhanaan; prose ldulr pellayanan pu lblilk tildak belrbellilt-bellilt, 

muldah dilpahamil, dan muldah dillaksanakan. 

2) Keljellasan; melncakulp keljellasan dalam hal: (a) pe lrsyaratan te lknils 

dan admilnilstratilf pellayanan pu lblilk; (b) u lnilt kelrja/ peljabat yang 

belrwelnang dan be lrtanggulng jawab dalam me lmbelrilkan pellayanan 

dan pelnye llelsailan kellulhan/ pelrsoalan/ se lngkelta dalam pellaksanaan 

pellayanan pu lblilk; (c) pelrilncilan bilaya pe llayanan pu lblilk dan tata 

cara pelmbayaran. 

3) Kelpastilan waktul; pellaksanaan pellayanan pu lblilk dapat dilsellelsailkan 

dalam ku lruln waktul yang tellah diltelntulkan. 

4) Aku lrasil; produ lk pellayanan pu lblilk diltelrilma delngan belnar, telpat, 

dan sah. 

5) Kelamanan; prose ls dan produ lk pellayanan pu lblilk melmbelrilkan rasa 

aman dan kelpastilan hulkulm. 
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6) Tanggu lng jawab; pilmpilnan pelnyellelnggara pellayanan pu lblilk/ 

peljabat yang di ltulnjulk belrtanggulng jawab atas pe lnyellelnggaraan 

pellayanan dan pe lnye llelsailan kellulhan/ pe lrsoalan dalam pe llaksanaan 

pellayanan pu lblilk. 

7) Kellelngkapan sarana dan prasarana; se lpelrtil prasarana kelrja, 

pelralatan ke lrja, dan pe lndulkulng lailnnya yang melmadail telrmasu lk 

sarana tellelmatilka. 

8) Kelmuldahan akse ls; telmpat dan lokasi l selrta sarana pe llayanan yang 

melmadail, muldah diljangkau l olelh masyarakat dan me lmanfaatkan 

telknologil tellelmatilka. 

9) Keldilsilplilnan, kelsopanan, dan kelramahan; pe lmbelril pellayanan haru ls 

belrsilkap dilsilpliln, sopan dan santuln, ramah se lrta ilkhlas dalam 

melmbelrilkan pellayanan. 

10) Kelnyamanan; lilngku lngan pellayanan haru ls telrtilb, telratulr, ru lang 

tulnggul yang nyaman, be lrsilh, rapil, selrta dilseldilakan fasilliltas 

pelndulku lng, selpelrtil telmpat parkilr, toi llelt, telmpat ilbadah, dan lailn-

lailn. 

d. Standar Pellayanan Pu lblilk 

Standar pellayanan pu lblilk melrulpakan u lkulran yang dilbakulkan 

dalam pelnye llelnggaraan pellayanan pu lblilk yang wajilb diltaatil olelh 

pelmbelril ataul pelnelrilma pellayanan; se lkulrang-kulrangnya mellilpultil hal-

hal belrilkult: 
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1) Proseldu lr pellayanan; di lbakulkan bagil pelmbelril dan pelnelrilma 

pellayanan telrmasu lk pelngadulan. 

2) Waktul pelnyellelsailan; dilteltapkan se ljak saat pe lngaju lan pelrmohonan 

sampail delngan pelnyellelsailan pellayanan, te lrmasulk pelngadulan. 

3) Bilaya pe llayanan; te lrmasu lk pelrilncilan tarilf yang dilteltapkan dalam 

prosels pe lmbelrilan pellayanan. 

4) Produ lk pellayanan; hasill pellayanan yang akan di ltelrilma selsulai l 

delngan keltelntulan yang telkag dilteltapkan. 

5) Sarana dan prasarana; pe lnye ldilaan sarana dan prasarana pe llayanan 

yang melmadail olelh pelnye llelnggara pellayanan pu lblilk. 

6) Kompeltelnsil peltulgas pelmbelril pellayanan; haru ls dilteltapkan delngan 

telpat belrdasarkan pelngeltahulan, kelahlilan, keltelrampillan, si lkap, dan 

pelrillaku l yang dilpelrlulkan.
38

 

3. Analisis SWOT 

a. Pelngelrtilan Analilsil SWOT 

Analilsils SWOT (Stre lngths, Welaknelssels, Opportulniltilels, and 

Threlats) adalah telknilk yang dilkelmbangkan di l Stanford pada tahu ln 

1970-an dan melnjadil alat pelnyulsulnan pe lrelncanaan strate lgils dalam 

sulatul organilsasil. SWOT melrulpakan meltodel pelrelncanaan te lrstrulktulr 

yang melngelvalulasil kelelmpat ellelmeln organilsasil, proyelk, atau l ulsaha 

bilsnils. Analilsils SWOT melrulpakan kelrangka ke lrja yang se ldelrhana 

akan teltapil melmillilkil manfaat yang be lsar u lntulk melngildelntilfilkasil 
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kelkulatan organilsasil, melmpelrbailkil kellelmahan, melmilnilmalkan 

ancaman, dan me lmanfaatkan pellulang organilsasil.
39

 

b. Langkah-langkah Analilsils SWOT 

Pelrlul dililngatkan bahwa analilsils SWOT dillakulkan ulntulk 

melmpelrtahankan, melmbanguln dan melmanfaatkan kelkulatan organilsasil, 

melmpelrbailkil dan melnghelntilkan ke llelmahan organilsasil, 

melmpriloriltaskan dan me lngoptilmalkan pellulang se lrta mellawan dan 

melmilnilmalilsasil ancaman yang dilhadapil organilsasil. Hasill analilsils 

SWOT mampu l melrilngkas keladaan organilsasil saat ilnil dan melmbantu l 

melnyulsuln relncana u lntulk masa delpan. Prose ls analilsils SWOT dapat 

dillakulkan delngan langkah-langkah belrilku lt: 

Langkah 1 Bulat daftar se lmula kelkulatan yang ada se lkarang. 

  Bulat daftar selmula kellelmahan yang ada se lkarang. 

Langkah 2 Bulat daftar se lmula pellulang yang ada di lmasa delpan. 

  bulat daftar selmula ancaman yang ada di lmasa delpan. 

Langkah 3 Bulat relncana tilndakan delngan me lnilnjaul matrilks SWOT 

dan melmbulat relncana tilndakan u lntu lk melnangani l 

masilng-masilng daril elmpat arela dalam matrilks SWOT. 

Langkah 4 U lntulk melngeltahulil posilsil organilsasil dan stratelgil yang 

telpat saat ilnil ulntulk organilsasil, maka pe lrlul dillakulkan 

                                                           
39 Slamet Riyanto et al., Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi Organisasi 

(Yogyakarta: CV. Bintang Surya Madani, 2020), 25. 
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pelrhiltulngan nillail ElFAS dan IlFAS u lntulk analilsils 

SWOT.
40

 

c. Mellakulkan Pelngulkulran daril Seltilap Ilndilkator 

U lntu lk melngildelntilfilkasil pellulang dan ancaman dalam 

organilsasil, maka di lbultulhkan Ilntelrnal Factor Analysi ls Su lmmary 

(IlFAS) dan Elkstelrnal Factor Analysi ls Sulmmary (ElFAS). IlFAS 

melrulpakan alat anali lsils u lntulk melngulkulr se lbelrapa pelntilng su lmbelr daya 

ilntelrnal bagi l organilsasil dan se lbelrapa bailk kelmampulan su lmbelr daya 

ilntelrnal yang melmillilkil telrselbult. IlFAS me lmbantul organilsasil 

melngorganilsilr faktor-faktor stratelgils ilntelrnal kel dalam katelgoril 

kelkulatan dan ke llelmahan. ElFAS melru lpakan alat anali lsils u lntulk 

melngulkulr se lbelrapa pelntilng faktor li lngku lngan elkstelrnal dan se lbelrapa 

bailk organi lsasil melnanggapil faktor telrse lbult. ElFAS sangat melmbantul 

organilsasil melngorganilsilr katelgoril pellulang dan ancaman organi lsasil. 

U lntu lk melngulkulr ilndilkator anali lsils SWOT dilbultulhkan tabell 

IlFAS dan ElFAS. Ulntulk tabell IlFAS ju lga melmillilkil elmpat kolom, kolom 

peltama belrilsil iltelm-iltelm kelkulatan dan ke llelmahan. Kolom keldula belrilsi l 

bobot. Kolom ke ltilga belrilsil telntang i lnformasil ratilng dan kolom 

kelelmpat belrilsil ilnformasil telntang nillail. Ni llail dilpelrolelh daril hasill 

pelrkalilan antara bobot de lngan ratilng (Bobot × Ratilng). Iltelm-iltelm yang 

diltampillkan pada kolom ke lkulatan dan ke llelmahan melrulpakan hasill 

analilsils dan i ldelntilfilkasil daril faktor lilngku lngan ilntelrnal. U lntu lk kolom 
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bobot ilnil melnulnju lkkan se lbelrapa pelntilng faktor li lngkulngan ilntelnal 

bagil organilsasil. Angkat bobot belrkilsar daril 0,0 (sangat tildak pelntilng) 

sampail delngan ku lrang daril 1 (sangat pe lntilng). Jadil nillail bobot yang 

selmakiln melngarah pada angka 1 me lnulnjulkkan bahwa faktor i lntelrnal 

telrselbult me lrulpakan faktor yang sangat pe lntilng bagil organilsasil. 

Pelmbobotan dildasarkan pada kelmulngkilnan se ltilap faktor ilntelrnal 

telrselbult melmpelngaru lhil posilsil stratelgil organilsasil saat ilnil. Se lmula bobot 

haruls belrjulmlah 1.0 tanpa melmpeldu llilkan ju lmlah iltelm faktor 

lilngkulngan ilntelrnal.
41

 

U lntu lk melngulkulr bobot dan rati lng daril seltilap faktor ilntelrnal 

dan elkstelrnal dapat di llakulkan delngan belbelrapa meltodel, dilantaranya: 

1) Nillail bobot selilmbang 

Meltodel nillail bobot se lilmbang sangat mu ldah ulntulk 

dilgulnakan, karelna nillail bobot daril masilng-masilng iltelm adalah 

sama. Ru lmuls yang dilgulnakan adalah: 

Nillail Bobot  =      1  

   Julmlah Iltelm Faktor 

= 1 

    9 

= 0,111 

Seldangkan u lntulk nillail ratilng dildasarkan pada hasill 

obselrvasil dan ilnformasil yang dilpelrolelh daril sulmbelr ilntelnal. 
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2) Nillail bobot belrdasarkan elstilmasil 

Meltodel pelnelliltilan nillail bobot be lrdasarkan elstilmasil 

dillakulkan delngan cara melmpreldilksil selbelrapa pelntilng iltelm telrselbult 

melmpelngarulhil organilsasil. Pe lnelntulan nillail bobot dan ratilng pada 

meltodel ilnil haruls mellilbatkan pilhak ilntelrnal organilsasil, se lhilngga 

hasill elstilmasil nillail bobot melndelkatil kondilsil nillail rilllnya. Contoh 

belntulk elstilmasil nillail bobot ulntulk iltelm pellulang nomor 1 melmillilki l 

pelngarulh 10% maka dil bobot bilsa dilkasilh nillail 0,100; iltelm pellulang 

nomor 2 melmillilkil pelngarulh 11% maka bobot bi lsa dilkasilh nillail 

0,110, dan seltelrulsnya. 

3) Nillail bobot rata-rata belrdasarkan skala priloriltas  

Pelnelntulan nillail bobot rata-rata dillakulkan delngan cara 

mellilbatkan be lbelrapa stakelholdelr atau l pelmangkul kelpelntilngan 

(relsponde ln) ulntulk ilkult melmbelrilkan ni llail bobot dan ratilng. 

Relsponde ln yang dilgulnakan dalam me lnillail bobot dan ratilng 

belrjulmlah lelbilh daril satul. Hasill pelnillailan relspondeln telrhadap iltelm 

bobot dan ratilng kelmuldilan dilbulat rata-rata u lntulk dilmasu lkkan 

dalam tabell ElFAS dan I lFAS.
42

 

U lntulk nillail bobot iltelm 1 pada pe llulang dapat dilambill dari l 

nillail rata-rata iltelm 1 dilbagil total rata-rata daril selmula iltelm pellulang 

dan ancaman, dan se ltelrulsnya. Be lrilkult adalah contoh  

pelrhiltulngannya: 
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Tabel 2.1  

Contoh Matriks 

 

No 

Faktpr Eksternal 

Peluang 

Bobot Rating Skor 

1 Iltelm 1 0,09 2,00 0,17 

2 Iltelm 2 0,08 2,20 0,17 

3 Iltelm 3 0,10 2,40 0,23 

4 Iltelm 4 0,15 4,00 0,60 

5 Iltelm 5 0,18 4,40 0,80 

Total 0,60  1,98 

 Ancaman Bobot Rating Bobot 

1 Iltelm 1 0,06 1,40 0,09 

2 Iltelm 2 0,11 2,80 0,31 

3 Iltelm 3 0,08 2,40 0,19 

4 Iltelm 4 0,15 3,40 0,51 

Total 0,40  1,10 

 O-T 1,00  0,88 
        Sumber: diolah dari buku Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi Organisasi 

Pelrhiltulngan yang sama julga dillakulkan ulntulk tabell IlFAS 

ulntulk melngeltahulil bobot dan ratilng daril kelkulatan dan kellelmahan. 

4) Nillail bobot rata-rata belrdasarkan skala Lilkelrt 

U lntulk melnghiltulng bobot dan rati lng daril faktor ilntelrnal dan 

elktelrnal pada anali lsils SWOT, dapat di llakulkan delngan 

melnggu lnakan skala Lilkelrt yang di lmodilfilkasil. I ltelm daril faktor 

ilntelrnal dan e lkstelrnal dilbulat koelsilonelr dan re lspondeln melmbelrilkan 

pelnillailan telrhadap iltelm yang ada. Ku lelsilonelr analilsils SWOT 

belrfulngsi l selbagail ilnstru lmeln ulntulk pelngu lmpullan data yang akan 

dilanalilsils. U lntulk skala pelngulkulran dalam melnggulnakan skala 

Lilkelrt yang di lmodilfilkasil, milsalnya dapat me lnggulnakan skor 1-4, 

1-5, 1-7 ataul seltelrulsnya. Pada kasu ls ilnil, akan dilgulnakan skala 

pelngulku lran 1-5 delngan katelgoril selbagai l belrilkult: 

Skor 1 : Sangat ku lrang / Sangat tildak pelntilng 
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Skor 2 : Ku lrang / Tildak pelntilng 

Skor 3 : Se ldang, modelrat, culkulp / Culku lp pelntilng 

Skor 4 : Bailk / Pelntilng 

Skor 5 : Sangat bailk / Sangat pelntilng 

U lntulk data pelnillailan daril kulelsilonelr Analilsils SWOT 

dilkatelgorilkan melnjadil dula pelnelliltilan, yai ltul pelnillailan kondilsil saat 

ilnil (bobot) dan pe lnillailan ulrgelnsil pelnanganan (ratilng). Kondilsil saat 

ilnil melru lpakan pelnillailan telrhadap gambaran ri lll daril objelk yang 

dilanalilsils, data yang dilbelrilkan dapat di landalkan. U lrgelnsi l 

pelnanganan melrulpakan pelnillailan skala pri loriltas yang haruls atau l 

akan dillakulkan olelh objelk yang diltelliltil.
43

 

d. Melnggambar Dilagram SWOT 

Pada dilagram SWOT telrdapat e lmpat ku ladran yang 

melnulnju lkkan posi lsil selrta kondilsil organilsasil belrdasarkan pelrhiltulngan 

nillail IlFAS dan E lFAS. Belrilkult artil daril seltilap ku ladran dalam anali lsils 

SWOT: 

1) Kuladran I l 

Pada kuladran Il melmillilkil artil bahwa: 

a) Melmillilkil tiltilk kulardilnat X,Y delngan nillail (posiltilf, posiltilf) 

b) Melnu lnjulkkan bahwa organilsasil melmillilkil posilsil yang ku lat dan 

melmillilkil banyak pellulang 
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c) Organilsasil dilrelkomelndasil melnelrapkan stratelgil progrelsilf atau l 

growth yang artilnya organilsasil dalam posi lsil yang ku lat dan 

stabill, se lhilngga dilmulngkilnkan u lntulk telruls melnjalankan 

belrkelmbang, mellakulkan elkspansil, melmpelrbelsar pelrtulmbulhan 

ulntu lk melrailh kelmajulan selcara maksi lmal. 

2) Kuladran I lIl 

Pada kuladran IlIl melmillilkil artil bahwa: 

a) Melmillilkil tiltilk kordilnat X,Y delngan nillail (posiltilf,posiltilf) 

b) Organilsasil melmillilkil posilsil yang ku lat akan teltapil melnghadapil 

tantangan yang be lsar 

c) Organilsasil dilrelkomelndasilkan u lntulk mellakulkan strate lgil 

dilvelrilfilkasil, karelna organilsasil melmillilkil posi lsil ataul siltulasil yang 

stabill namuln ju lga melnghadapil selju lmlah tantangan belrat 

d) Organilsasil dilharapkan mampu l melnelrapkan belrbagail stratelgi l 

ataul taktilk u lntulk melnghadapil tantangan yang be lrat, se lhilngga 

banyaknya varilasil stratelgil dapat melngantilsilpasil ancaman atau l 

tantangan yang dilhadapil organilsasi l. 

3) Kuladran I lIlIl 

a) Melmillilkil tiltilk kordilnat X,Y delngan nillail (nelgatilf, posiltilf) 

b) Organilsasil melmillilkil posilsil yang lelmah akan teltapil melmillilki l 

pellu lang yang belsar 

c) Organilsasil dilrelkomelndasil melnjalankan strate lgil stabillilty/ tulrm 

aroulnd/ ulbah taktilk. Hal ilnil dilkarelnakan organilsasil belrada 
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melmillilkil pellulang u lntulk dapat bangki lt se lrta melnultulpil 

kellelmahan yang melmillilkil 

d) Organilsasil dilharapkan mellakulkan strate lgil tulrn aroulnd atau l 

ulbah taktilk, delngan cara melngu lbah stratelgil selbellulmnya dan 

melnjalankan strate lgil barul ulntulk dapat me lnangkap kelselmpatan 

yang ada se lkalilguls melmpelrbailkil kilnelrja organilsasil 

4) Kuladran I lV 

a) Melmillilkil tiltilk kordilnat X,Y delngan nillail (nelgatilf, nelgatilf) 

b) Organilsasil melmillilkil posilsil yang lelmah dan melmillilkil ancaman 

ataul tantangan yang be lsar 

c) Organilsasil dilrelkomelndasil melnjalankan strate lgil sulrvilval/ 

delfelnsilf/ belrtahan. Hal ilnil dilkarelnakan kondi lsil organilsasi l 

telrlalul dillelmatils dan melmillilkil bayak pelrsoalan ilntelrnal 

d) Organilsasil dilharapkan mellakulkan strate lgil belrtahan u lntulk 

melngontrol ki lnelrja ilntelrnal agar ti ldak se lmakiln melmbulrulk. 

Stratelgil ilnil dilpelrtahankan se lcara be lrsilnambulngan selrta 

organilsasil mellakulkan pelrbailkan se lcara ilntelrnal u lntu lk 

melngu lrangil dampak ne lgatilf yang melngakilbatkan kilnelrja 

organilsasil melmbulrulk. 

U lntu lk melnggambarkan di lagram SWOT maka yang pe lrlul 

dilpelrhatilkan adalah posi lsil tiltilk dan garils kartelsiluls. Ulntulk su lmbul X 

melrulpakan hasi ll pelrhiltulngan faktor ilntelrnal (kelkulatan-kellelmahan) dan 

sulmbul Y melrulpakan faktor elkstelrnal (pellu lang-ancaman). 



 

 
 

54 

Delngan delmilkilan dilpelrolelh tiltilk koordilnat X,Y pada posi lsi l 

tiltilk (2,08;1,06) dan di lgambarkan dalam di lagram SWOT se lbagai l 

belrilkult: 

Tabel 1.2 

Contoh Matriks Space 

 

     Sumber: diolah dari buku Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi Organisasi 

Berdasarkan gambar dilagram SWOT melnulnju lkkan bahwa 

posilsil organilsasil belrada pada ku ladran 1 yang me lnulnjulkkan bahwa 

organilsasil melmillilkil banyak pellulang. Organilsasil dilrelkomelndasilkan 

melnelrapkan stratelgil progrelsilf ataul growth yang arti lnya organilsasil 

dalam posi lsil yang prilma dan mantap, se lhilngga dilmulngkilnkan u lntulk 

telruls melnjalankan be lrkelmbang, mellaku lkan elkspansil, melmpelrbelsar 

pelrtulmbulhan ulntulk melrailh kelmajulan selcara maksilmal.
44

 

 Daril hasill ildelntilfilkasil faktor ilnte lrnal dan elkstelrnal telrselbult 

akan dilkeltahulil stratelgil yang telpat bagi l organilsasil, dilmana dalam 

analilsils SWOT te lrdapat elmpat tilpel stratelgil:  
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1) S-O (kelkulatan-pellulang/strelngth-opportu lniltilels), 

2) W-O (kellelmahan-pellulang/welaknelssels-opportu lniltilels), 

3) S-T (kelkulatan-ancaman/strelngth-thre lats), 

4) W-T (kellelmahan-ancaman/welaknelss-threlats). 

Tabel 2.3 

Contoh Scanning Matriks SWOT 

SW 

OT 

 

Kekuatan (Strengths) 

 

Kelemahan (Weakness) 

 

Peluang 

(Opportunity) 

Strategi S-O 

Me lnggulnakan kelkulatan 

ulntulk me lmanfaatkan 

pe llulang 

Strategi W-O 

Me lncilptakan stratelgil yang 

me lmi lni lmalkan ke lle lmahan 

ulntu lk me lmanfaatkan pe llulang 

 

Ancaman 

(Threats) 

Strategi S-T 

Me lncilptakan stratelgil yang 

me lnggulnakan ke lkulatan 

u lntulk me lngatasil ancaman 

Strategi W-T 

Me lncilptakan stratelgil yang 

me lmi lni lmalkan ke lle lmahan dan 

me lnghi lndari l ancaman 

        Sumber: diolah dari buku Analisis SWOT Sebagai Penyusunan Strategi Organisasi 

Daril Matrilk SWOT ilnil akan dapat te lrcilpta belbelrapa pillilhan 

stratelgil pelrsailngan, yailtul: 

1) Stratelgil S-O 

Pada stratelgil ilnil melnggulnakan kelkulatan ilntelrnal organilsasi l 

ulntulk melmanfaatkan pellulang elkstelrnal. Organilsasil yang melmillilki l 

posilsil ilnil melnulnjulkkan bahwa organilsasil dalam kondi lsil prilma dan sangat bailk. 

Organilsasi l melmillilkil kelulnggullan ulntu lk pelrsailng dan melmillilki l 

pellulang u lntulk melngelmbangkan organilsasilnya, se lhilngga 

kelselmpatan ilnil haruls dilmaksilmalkan. 

2) Stratelgil W-O 

Stratelgil ilnil dilgulnakan u lntu lk melmpelrbailkil kellelmahan 

ilntelrnal delngan melmanfaatkan pellulang elkste lrnal yang dilmillilkil. Tildak 
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seldilkilt diltelmulkan bahwa organilsasil melmillilkil pellulang yang bailk 

akan teltapil melnghadapil masalah ilntelrnal belrulpa kellelmahan yang 

dilmillilkilnya. Kondi lsil selpelrtil ilnil telntu lnya sangat me lrulgilkan 

organilsasi l karelna kelhillangan kelselmpatan yang bailk u lntulk 

melngelmbangkan organilsasil. U lntulk se llanjultnya, organilsasil haruls 

melmillilkil kelbiljakan strate lgils ulntulk melmilnilmalilsasil kellelmahan 

yang di lmillilkil. 

3) Stratelgil S-T 

Stratelgil ilnil melnggu lnakan ke lkulatan organilsasil ulntulk 

melnghilndaril ataul melngulrangil adanya ancaman elkstelrnal. Ancaman 

elkstelrnal lelbilh banyak belrasal daril pelsailng potelnsil yang mellaku lkan 

ilnovasil selcara belsar-belsaran, se ldangkan organilsasil tildak melrelspon 

delngan stratelgil yang sama. 

4) Stratelgils W-T 

Stratelgil ilnil lelbilh dilkelnal de lngan strate lgil belrtahan atau l 

delfelnsi lf yang melnelkankan pada tilndakan u lntulk pelngulrangan 

kellelmahan ilntelrnal dan melnghilndaril ancaman e lkstelrnal. Organi lsasil 

yang melrada pada posi lsil ilnil haruls elkstra haril-hatil dalam 

melngambi ll kelbiljakan, apabilla kelbiljakan yang di lambill tildak selsulai l 

delngan kondilsil ilntelrnal organilsasil, maka akan me lnambah kondilsi l 

organilsasi l selmakiln bu lrulk.
45
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliltilan ilnil menggunakan peneliltilan kualiltatilf. Menurut Denziln dan 

Lilncoln (1994), peneliltilan kualiltatilf adalah peneliltilan yang dillakukan dengan 

cara mendalamil dan mengilnterpretasilkan fenomena yang terjadil dalam 

konteks alamilah, melilbatkan berbagail metode peneliltilan yang relevan. Peneliltil 

kualiltatilf harus melakukan observasil mendalam dil lapangan dan terlilbat secara 

aktilf dalam konteks yang dilteliltil hilngga memperoleh pemahaman yang 

mendetaill tentang fenomena yang sedang dilamatil. Erilckson (1968) 

menyatakan bahwa peneliltilan kualiltatilf berusaha untuk menemukan dan 

menggambarkan secara naratilf kegilatan yang dillakukan dan dampak daril 

tilndakan yang dillakukan terhadap kehildupan mereka.  

Jenils peneliltilan ilnil bersilfat deskrilptilf. Langkah ilnil peneliltil harus 

mendeskrilpsilkan suatu obyek, fenomena, atau settilng sosilal yang akan dil 

tuangkan dalam tulilsan yang bersilfat naratilf.
46

 Metode kualiltatilf melilbatkan 

proses peneliltilan yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang suatu 

fenomena melaluil pendekatan yang menghasillkan analilsils deskrilptilf berupa 

kalilmat secara lilsan daril objek peneliltilan. Dalam peneliltilan kualiltatilf, 

pengetahuan yang luas daril peneliltil sangat pentilng karena peneliltil terlilbat 

secara langsung dalam ilnteraksil dengan objek peneliltilan, sepertil melakukan 

wawancara atau observasil langsung. Hal ilnil memungkilnkan peneliltil untuk 

                                                           
46 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), 7-11. 
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memperoleh ilnformasil yang lebilh kaya dan kompleks serta memahamil 

konteks dan perspektilf subjek peneliltilan secara mendalam.
47

 

Peneliltil memillilh pendekatan kualiltatilf dengan tujuan agar peneliltil 

dapat melakukan pendekatan secara langsung dil lapangan mengenail 

optilmalilsasil silstem ilnformasil manajemen dalam menilngkatkan pelayanan 

pendildilkan dil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasil yang akan diljadilkan tempat untuk peneliltilan oleh 

peneliltil sebagail obyek peneliltilan yailtu dil lembaga Pendildilkan Madrasah 

(Pendma) yang ada dil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo dengan judul 

“Optilmalilsasil Silstem Ilnformasil Manajemen Dalam Menilngkatkan Pelayanan 

Pendildilkan Dil Seksil Pendildilkan Madrasah (Pendma) Kementerilan Agama 

Kota Probolilnggo”, yang beralamatkan Jalan Mastrilp No. 323, Kanilgaran, 

Kanilgaran, Kota Probolilnggo, Jawa Tilmur. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam peneliltilan ilnil, subyek peneliltilan menggunakan teknilk purposilve 

samplilng, dilmana penentuan ilnformasil dillakukan oleh peneliltil berdasarkan 

pertilmbangan khusus. Pertilmbangan tersebut mengacu pada pemillilhan 

ilndilvildu yang dilanggap palilng berpengetahuan mengenail masalah yang akan 

dilteliltil.
48

 Adapun kriteria subjek penelitian yang diambil secara purposive 

                                                           
47 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 

2021), 6. 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011), 218. 
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sampling, dimana subjek akan digunakan apabila memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1. Informan memahami dengan baik mengenai program-program sistem 

informasi manajemen dalam meningkatkan pelayanan pendidikan 

madrasah 

2. Informan memiliki data yang akurat dan relevan dengan permasalahan dan 

tujuan dari penelitian yang dilakukan 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang menjadi ilnforman yang 

dilanggap palilng mengetahuil terhadap masalah yang dilteliltil yailtu:  

a. Kepala KEMENAG  : Ahmad Zaini, S. Ag, M.Pd, karena beliau 

merupakan pimpinan, mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksaaan 

program-program yang berkaitan dilembaga tersebut, dan juga beliau yang 

bertanggung jawab atas semua pekerjaan yang ada di kantor. 

b. Kepala Seksil PENDMA : Muhammad Zainullah, S.Pd.I, M.Pd.I, 

karena beliau bertanggung jawab dalam membimbing, mengkoordinasi, 

mengawasi dan pembinaan di seksi pendidikan madrasah. 

c. Karyawan PENDMA  : Arrofah Bachtiar Atmajaya, A.Md, karena 

tugas beliau ialah analis sistem informasi dan jaringan yang memantau dan 

menginstruksikan kepada lembaga terkait data siswa ataupun guru mulai 

jenjang RA, MI, MTS dan MA. 

d. Guru PNS dan NON PNS : karena guru memberikan wawasan praktis 

tentang bagaimana sistem ini digunakan sehari-hari, termasuk kelebihan 

dan kekurangannya. 
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e. Kepala Madrasah  : karena kepala madrasah bertugas 

mengawasi kinerja straf dalam menggunakan EMIS, dan kepala sekolah 

memiliki pandangan manajerial tentang bagaimana EMIS mempengaruhi 

keseluruhan operasi sekolah, juga membantu memahami bagaimana 

kebijakan ini diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknilk pengumpulan data merupakan teknilk pengumpulan data 

dilanggap sebagail bagilan terpentilng dan strategils dalam peneliltilan untuk 

mencapail tujuan utama, yailtu mendapatkan data. Hal ilnil terdilril daril beberapa 

teknilk, sepertil observasil, wawancara, dan dokumentasil. Tanpa memahamil 

teknilk pengumpulan data ilnil, peneliltilan mungkiln tildak dapat memperoleh data 

yang sesuail dengan standar yang telah diltetapkan.  

Beberapa metode yang perlu dillakukan dalam teknilk pengumpulan 

data ilnil antara lailn: 

1. Observasil 

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi non partisipan, 

dimana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat 

independen. Dengan melakukan teknik observasi, peneliti memperoleh 

data mengenai: 

1) Kegiatan-kegiatan yang ada di PENDMA Kantor Kementerian Agama 

Kota Probolinggo 

2) Strategi dalam meningkatkan pelayanan PENDMA Kementerian 

Agama Kota Probolinggo 
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3) Dampak positif maupun dampak negatif dalam sistem informasi 

manajemen dalam meningkatkan pelayanan pendidikan madrasah 

Kementerian Agama Kota Probolinggo 

4) Faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan pelayanan 

pendidikan madrasah Kementerian Agama Kota Probolinggo 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teeknilk peengumpulan data yang beertujuan 

meendapatkan ilnformasil daril sumbeer langsung meelaluil peercakapan atau 

tanya jawab. Dalam peeneeliltilan kualiltatilf, wawancara beersilfat meendalam 

kareena beertujuan meengeeksplorasil ilnformasil seecara meenyeeluruh dan deetaill 

daril ilnforman.
49

  

Peneliti mencari informasi terkait optimalisasi sistem informasi 

manajemen, dampak dari sistem informasi manajemen, dan juga faktor 

penghambat dan pendukung dalam meningkatkan pelayanan. Untuk itu 

wawancara dilakukan pada pagi dan siang hari dengan pihak instansi 

maupun pihak madrasah. Berikut adalah jadwal wawancara yang telah 

dilaksanakan: 

a. 30 April 2024 pukul 09.30 Wawancara dengan salah satu di 

PENDMA. 

b. 02 Mei 2024 pukul 10.00 wawancara di MI Nurul Yakin Kota 

Probolinggo dengan kepala madrasah, operator EMIS, dan guru. 

                                                           
49 Agus Triyono, 85. 
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c. 03 Mei 2024 pukul 09.00 wawamcara di MAN 1 Kota Probolinggo 

dengan kepala madrasah dan operator EMIS.  

Dengan hasil wawancara diatas, peneliti mendapatkan informasi 

yang mendalam dan bervariasi dari berbagai sumber untuk mendukung 

penelitian tentang sistem informasi manajamen di madrasah. 

3. Dokumeentasil  

Dalam peeneeliltilan ilnil, peeneeliltil menggunakan teknik dokumentasi 

dengan meembawa buku catatan, peereekam suara, dan kameera seebagail alat 

bantu. Peeralatan teerseebut dilmanfaatkan untuk meereekam ilnformasil veerbal 

dan non-veerbal seecara kompreeheensilf, deengan teetap meempeerhatilkan keehatil-

hatilan agar tildak meengganggu reespondeen dalam prosees peenggunaannya. 

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

pelayanan pendidikan madrasah dalam pengisian data-data EMIS yang ada 

di instansi maupun di madrasah. 

E. Analisis Data 

Peeneeliltil meelakukan analilsils data meenggunakan meetodee analilsils 

deeskrilptilf. Analilsils deeskrilptilf meerupakan meetodee statilstilk yang dilgunakan 

untuk meenganalilsils data deengan cara meenggambarkan atau meenjeelaskan data 

yang teelah dilkumpulkan seebagailmana adanya, tanpa beermaksud meembuat 

keesilmpulan yang beersilfat umum atau geeneeralilsasil.
50

 

Beerilkut adalah aktilviltas dalam meenganalilsils data yang dilkeemukakan 

oleeh Millees dan Hubeerman, seebagailmana diljeelaskan dalam buku Sugilyono: 

                                                           
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&d (Bandung: Alfabeta, 

2015), 147. 
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     Sumber: diolah dari buku Metode Penelitian Kualitatif 

1. Peengumpulan Data (Data Colleectilon) 

Dalam peeneeliltilan kualiltatilf, data dilkumpulkan meelaluil obseervasil, 

wawancara meendalam, dokumeentasil, atau kombilnasil daril keetilganya 

(trilangulasil). Prosees peengumpulan data dapat beerlangsung beerharil-haril 

bahkan beerbulan-bulan, meenghasillkan jumlah data yang meelilmpah. Pada 

tahap awal, peeneeliltil meelakukan eeksplorasil teerhadap siltuasil umum sosilal 

atau objeek peeneeliltilan, meencatat seemua yang dilamatil dan dildeengar. Deengan 

deemilkilan, peeneeliltil akan meempeeroleeh data yang sangat beeragam. 

2. Reeduksil Data (Data Reeduktilon) 

Meereeduksil data adalah prosees meerangkum, meemillilh aspeek yang 

peentilng, dan fokus pada hal-hal yang reeleevan seerta meeneemukan pola dan 

teema yang muncul. Meelaluil prosees ilnil, data yang teelah dilreeduksil akan 

meembeerilkan gambaran yang leebilh teerfokus, meemudahkan peeneeliltil untuk 

peengumpulan data seelanjutnya, seerta reefeereensil yang dilbutuhkan. 

3. Peenyajilan Data (Data Dilsplay) 

Dalam peeneeliltilan kualiltatilf, data dapat dilsajilkan dalam beerbagail 

beentuk, seepeertil deeskrilpsil silngkat, dilagram, hubungan antara kateegoril, 
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dilagram alur, dan format yang seerupa. Millees dan Hubeerman (1984) 

meengatakan bahwa "beentuk peenyajilan data yang palilng umum untuk 

peeneeliltilan kualiltatilf dil masa lalu adalah teeks naratilf." Peenyajilan data 

meelaluil narasil teekstual meerupakan meetodee yang palilng umum dilgunakan 

dalam peeneeliltilan kualiltatilf. Deengan meemaparkan data, meemudahkan untuk 

meemahamil keejadilan dan meereencanakan langkah beerilkutnya beerdasarkan 

peemahaman teerseebut. 

4. Conclusilon Drawilng/Veelilfilcatilon 

Meenurut Millees dan Hubeerman, dalam analilsils data kualiltatilf 

teerdapat dua tahap peentilng: peenarilkan keesilmpulan dan veerilfilkasil. 

Keesilmpulan dalam peeneeliltilan kualiltatilf adalah peeneemuan baru yang 

seebeelumnya beelum dilteemukan. Peeneemuan teerseebut dapat beerupa deeskrilpsil 

atau peemahaman yang leebilh jeelas teentang suatu objeek yang seebeelumnya 

kurang dilpahamil. Seelailn iltu, keesilmpulan juga dapat beerupa peenguatan 

hubungan kausal atau ilnteeraksil, peembeentukan hilpoteesils, atau 

peengeembangan teeoril baru.
51

 

Pada tahap ilnil, peeneeliltil akan meembuat keesilmpulan beerdasarkan 

teemuan analilsils seebeelumnya dan meembahas seegala areea yang meenilmbulkan 

tantangan dalam peeneeliltilan ilnil. 

Seelailn analilsils data peeneeliltilan ilnil meenggunakan analilsils SWOT 

kareena peentilng dalam peeneeliltilan dan peengeembangan madrasah meembantu 

untuk meengildeentilfilkasil faktor-faktor ilnteernal dan eeksteernal yang 

                                                           
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2021), 134. 
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meempeengaruhilnya. Deengan deemilkilan, peeneeliltil dapat meemahamil deengan 

leebilh bailk poteensil-poteensil yang dapat dilmanfaatkan (keekuatan dan 

peeluang) seerta hambatan-hambatan yang peerlu dilatasil (keeleemahan dan 

ancaman) dalam ilmpleemeentasil program peelatilhan dan peengeembangan 

madrasah. 

Analilsils SWOT adalah meetodee eevaluasil siltuasilonal yang 

dilgunakan untuk meengildeentilfilkasil seecara silsteematils faktor-faktor yang 

teerkailt deengan keekuatan (streengths), keeleemahan (weeakneessees), peeluang 

(opportuniltilees), dan ancaman (threeats) dil lilngkungan organilsasil dalam 

meerumuskan strateegil.
52

 

Salah satu meetodee untuk meembuat reencana beerdasarkan keeadaan 

leembaga yang meempeengaruhil kilneerja madrasah adalah analilsils SWOT. 

Adapun faktor-faktor yang peerlu dilpeerhatilkan dalam meembuat analilsils 

SWOT seebagail beerilkut: 

a. Streength (Keekuatan) adalah kondilsil dalam suatu organilsasil yang bakat, 

keemampuan, sumbeer daya organilsasil dilgunakan untuk meenghadapil 

beerbagail ancaman. 

b. Weeakneess (Keeleemahan) adalah siltuasil dalam suatu organilsasil yang 

sulilt untuk dillakukan meengatasil peeluang dan ancaman deengan seegala 

keemampuan, keeteerampillan dan sumbeer daya yang ada. 

c. Opportunilty (Peeluang) siltuasil dilluar bilsnils yang meenguntungkan 

organilsasil. 

                                                           
52 Istiqomah dan Irsad Andriyanto, “Analisis SWOT dalam Pengembangan Bisnis (Studi 

pada sentral Jenang di Desa Wisata Kaliputu Kudus)”, Journal Bisnis dan Manajemen Islam, No 

2, (Desember 2017): 370. 
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d. Treeat (Ancaman) suatu keeadaan eeksteernal yang beerpoteensil 

meenilmbulkan keesuliltan.
53

 

Analilsils SWOT dilkeelompokkan meenjadil 2 kateegoril, yailtu: 

1. Faktor ilnteernal: meerupakan streeangth dan weeakneess yang datang daril 

lilngkungan ilnteernal organilsasil atau bilsnils. 

2. Faktor eeksteernal: meerupakan opportunilty dan threeat yang datang daril 

lilngkungan eeksteernal organilsasil atau bilsnils. 

F. Keabsahan Data 

Data yang dilpeeroleeh dil lapangan meerupakan fakta meentah yang 

meemeerlukan peengolahan atau analilsils leebilh lanjut agar meenjadil data yang 

dapat dilpeertanggungjawabkan. Seeteelah data dilkumpulkan, langkah beerilkutnya 

bagil peeneeliltil adalah meengujil keeabsahan data yang dildapatkan. 

 Salah satu hal peentilng dalam prosees peeneeliltilan kualiltatilf adalah 

meengujil keeabsahan data, yang beerkailtan eerat deengan valildiltas dan 

reelilabilliltas.
54

 Meenurut Sugilyono (2011), dalam peeneeliltilan kualiltatilf, untuk 

meendapatkan data yang valild, reelilabeel, dan tujuan dilpeerlukan ilnstrumeen yang 

valild dan reelilabeel. Peengumpulan data harus dillakukan pada sampeel yang 

meendeekatil populasil, seerta peengumpulan dan analilsils data harus dillakukan 

deengan cara yang teepat.
55

 

 Seeteelah data peeneeliltilan dilkumpulkan dan seebeelum meenulils laporan 

hasill peeneeliltilan, peeneeliltil peerlu meemeerilksa keembalil data yang dilpeeroleeh deengan 

                                                           
53 Istiqomah dan Irsad Andriyanto, “Analisis SWOT dalam Pengembangan Bisnis (Studi 

pada sentra Jenang di Desa Wisata Kaliputu Kudus)”, 371 
54 Albi Anggito dan Johan Setiawan, 214. 
55 Albi Anggito dan Johan Setiawan, 221. 
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meengkrosceek data hasill obseervasil dan wawancara. Langkah ilnil dillakukan 

untuk meengujil keeabsahan data dan meemastilkan data teerseebut dapat 

dilpeertanggungjawabkan. Dalam peeneeliltilan ilnil, peeneeliltil meenggunakan teeknilk 

trilangulasil data.
56

 Deengan deemilkilan teerdapat trilangulasil sumbeer, trilangulasil 

teeknilk peengumpulan data, dan waktu: 

1. Trilangulasil Sumbeer 

Trilangulasil Sumbeer adalah meetodee untuk meengujil kreedilbilliltas data 

deengan meemveerilfilkasil data yang teelah dilpeeroleeh daril beebeerapa sumbeer 

yang beerbeeda.
57

 Deengan deemilkilan, hasill peeneeliltilan meenjadil leebilh kuat dan 

dapat dilpeercaya kareena teelah dilveerilfilkasil meelaluil beebeerapa sudut pandang 

yang beerbeeda. 

2. Trilangulasil Teeknilk 

Trilangulasil teeknilk adalah meetodee untuk meengujil kreedilbilliltas data 

deengan meemveerilfilkasil data daril sumbeer yang sama meenggunakan teeknilk 

yang beerbeeda. Milsalnya, data yang dilpeeroleeh daril wawancara keemudilan 

dilceek meelaluil obseervasil, dokumeentasil, atau kueesiloneer. Jilka hasill daril 

keetilga teeknilk teerseebut meenunjukkan data yang beerbeeda-beeda, peeneeliltil harus 

meelakukan dilskusil leebilh lanjut deengan sumbeer data teerkailt untuk 

meemastilkan data yang palilng akurat, seehilngga data yang dilpeeroleeh 

nantilnya beenar-beenar valild. 

 

 

                                                           
56 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

178. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2021), 191 
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3. Trilangulasil Waktu 

Waktu juga seerilng meempeengaruhil kreedilbilliltas data. Data yang 

dilkumpulkan meelaluil wawancara bilsa beerbeeda teergantung apakah 

dillakukan dil pagil atau silang haril. Oleeh kareena iltu, untuk meengujil 

kreedilbilliltas data, peengeeceekan dapat dillakukan deengan wawancara, 

obseervasil, atau teeknilk lailn pada waktu atau siltuasil yang beerbeeda. Jilka hasill 

ujil meenunjukkan data yang beerbeeda, peengeeceekan dillakukan beerulang-ulang 

sampail dilteemukan keepastilan data.
58

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan dalam peeneeliltilan teerlaksana seecara silsteematils seehilngga dapat 

meempeermudah peeneeliltil dalam meenyusun hasill peeneeliltilan. Hal ilnil meengacu 

pada peengurailan prosees peeneeliltilan seecara kompreeheensilf daril tahap awal hilngga 

akhilr. Adapun tahap-tahap peeneeliltilan yang peeneeliltil lakukan teerdilril: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap peertama yang dillakukan peeneeliltil dapat dilseebut seebagail 

prosees peendahuluan peeneeliltilan yailtu meencaril gambaran peermasalahan dan 

reefeereensil-reefeereensil yang teerkailt deengan judul peeneeliltil “Optilmalilsasil Silsteem 

Ilnformasil Manajeemeen Dalam Meenilngkatkan Peelayanan Peendildilkan Dil 

Seeksil Peendildilkan Madrasah (Peendma) Keemeenteerilan Agama Kota 

Probolilnggo”. Pada tahap ilnil, peeneeliltil teerleebilh dahulu meembuat rancangan 

peeneeliltilan, meemillilh objeek peeneeliltilan, meelakukan obseervasil awal teerhadap 

objeek yang teelah dilteemukan, keemudilan meengajukan judul keepada Fakultas 

                                                           
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2021), 191 
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Dakwah. Seelanjutnya, peeneeliltilan dilkonsultasilkan deengan doseen 

peembilmbilng dan dillanjutkan deengan peenyusunan proposal peeneeliltilan 

hilngga tahap preeseentasil. 

2. Tahap Peelaksanaan Peeneeliltilan 

Pada fasee ilnil, seeteelah meendapatkan ilziln untuk meelakukan 

peeneeliltilan, peeneeliltil akan masuk kee objeek peeneeliltilan dan mulail 

meengumpulkan data meelaluil obseervasil langsung seerta wawancara deengan 

pilhak-pilhak yang meenjadil subjeek peeneeliltilan. Seelama prosees peengumpulan 

data, peeneeliltil akan meendokumeentasilkan ilnformasil yang reeleevan deengan 

keebutuhan peeneeliltilan. 

3. Tahap Peenyusunan Laporan 

Pada tahap ilnil, seeteelah peeneeliltil meengumpulkan dan meenganalilsils 

data, langkah beerilkutnya adalah meenyusun laporan peeneeliltilan. Laporan 

teerseebut keemudilan dilseerahkan keepada doseen peembilmbilng untuk dileevaluasil, 

dilkoreeksil, dan dilreevilsil jilka dilpeerlukan guna meempeerbailkil keesalahan atau 

keekurangan.  
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Lokasil yang di ljadilkan objek pada peneliltilan ilnil adalah dil Kementerilan 

Agama (KEMENAG) Kota Probolilnggo, tepatnya di l Jl. Mastrilp No. 323, 

Kanilgaran, Kecamatan Kani lgaran, Kota Proboli lnggo. Untuk mengetahui l 

tentang gambaran objek secara detai ll maka perlu adanya penjabaran secara 

silstematils sebagail berilkut: 

1. Sejarah Kantor Kementerilan Agama Kota Probolilnggo 

Sebelum tahun 1981 Kementerilan Agama Kota Probolilnggo telah 

ada dengan sebutan nama Departemen Agama Kota Madya 

Probolilnggo, pada waktu iltu Departemen Agama Kodya 

Probolilnggo masilh menjadil satu dengan Departemen Agama Kabupaten 

Probolilnggo. 

Pada tahun 1981 sampail dengan tahun 1986 Departemen 

Agama  Kota Madya Probolilnggo dilpilmpiln olehBpk. H. BUHORIl. karena 

adanya pemekaran (pemilsahan) willayah Probolilnggo menjadil kodya dan 

kabupaten,Departemen Agama Kodya Probolilnggo mengilkutil alur 

perubahan Kepemerilntahan tersebut dan dilpilsah menjadil 2 (dua) bagilan 

yai ltu Departemen Agama Kodya Probolilnggo dan Departemen Agama 

Kabupaten Probolilnggo. 

Pada tahun 2002 Departemen Agama Kodya Probolilnggo berubah 

nama menjadil Departemen Agama Kota Probolilnggo dan pada tahun 
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2010sesuail dengan Peraturan Presilden nomor 47 Tahun 2009 dan KMA 

nomor 1 Tahun 2010 Departeman Agama berubah nama menjadi l 

Kementerilan Agama seilrilng dengan perubahan tersebut Departemen 

Agama Kota Probolilnggo berubah nama kembalil menjadil Kementerilan 

Agama Kota Probolilnggo. 

Sementara lokasil awal Kantor Kementerilan Agama Kota 

Probolilnggo masilh belum memillilkil gedung yang tetap  dan berlokasil  dil 

Jl. Panglilma Sudilrman yang sebelumnya merupakan Rumah Keluarga 

Zulkilflil Cholilq, namun kilnil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo telah 

memillilkil kantor tersendilril yang berlokasil  dil Jl. Mastrilp No 323 Kel. 

Kanilgaran Kec. Kanilgaran Kota Probolilnggo. Kantor ilnil dil bangun pada 

tahun 1983/1984 dan dilresmilkan pada tanggal 6 Januaril 1986 oleh   Bpk. 

Drs. LATIlEF ANWAR yang pada saat iltu menjabat sebagai l 

Walilkotamadya KDH. TK. IlIl Probolilnggo.  

Semenjak tahun 1981 hilngga saat ilnil tahun 2017 kepemilmpilnan 

Kantor Kementerilan Agama Kota Probolilnggo telah dilpilmpiln oleh 10 

orang Kepala Kantor diantaranya:  

a. Buchori (1981-986) 

b. Drs. Mohammad Saleh (1986-1996) 

c. Drs. H. Tauchid (1996-1997) 

d. Drs. H. Sudjoko Santosa (1997-2005) 

e. H. Nazli Idris, M.Si (2005-2008) 

f. H. Marsuwi, S.Ag, M.Pd (2008-2012) 
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g. H. Muhammad, S.Sos, M.Pd.I (2012-2017) 

h. Drs. Mufi Imron Rosyadi, M.EI. (2017-2021) 

i. Samsur, S.Ag. M.Pd.I (2021-2023) 

j. H. Fausi, SE. M.HI. M.Pd.I (2023-Sekarang).
59

  

2. Lokasil/Letak Geografi ls Kementerilan Agama Kota Probolilnggo 

Kementerilan Agama Kota Proboli lnggo terletak di l Jl. Mastrilp No. 

323, Kanilgaran, Kecamatan Kani lgaran, Kota Proboli lnggo. Kementerilan 

Agama Kota Probolilnggo terletak dil lilngkup pusat kota Proboli lnggo yang 

bersebelahan dengan Lembaga Pendi ldilkan Muhammadilyah. Secara 

admilnilstratilf Kementerilan Agama berbatasan dengan: 

a. Sebelah selatan KEMENAG perbatasan dengan Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Probolilnggo. 

b. Sebelah utara KEMENAG perbatasan dengan Alfamaret Mastrilp 

Probolilnggo. 

c. Sebelah barat KEMENAG berbatasan dengan perumahan mahameru 

jilngga. 

d. Sebelah tilmur berbatasan dengan Lembaga Pendi ldilkan 

Muhammadilyah kota Probolilnggo. 

3. Vilsil dan Milsil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo 

a. Vilsil 
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Terwujudnya Masyarakat Kota Proboli lnggo yang ta’at beragama, 

ilnklusilf, toleran, rukun, berpendi ldilkan, mandi lril, sejahtera lahi lr dan 

batiln. 

b. Milsil 

Menilngkatkan kualiltas pembilnaan kehildupan beragama. 

Menilngkatkan kualiltas pembilnaan wawasan keagamaan. 

Menilngkatkan kualiltas pembilnaan toleransi l dalam kehildupan 

beragama. Menilngkatkan kualiltas pembi lnaan sesama dan antar umat. 

Menilngkatkan kualiltas penyelenggaraan RA, Madrasah, Pendi ldilkan 

Agama, dan Pendildilkan keagamaan. Meni lngkatkan kualiltas 

penyelenggaraan i lbadah hajil dan umroh. Mewujudkan tatakelola 

kepemerilntahan yang profesi lonal, ilntegriltas, bersilh dan melayanil.
60

 

4. Struktur Organilsasil PENDMA Kementerilan Agama Kota Proboli lnggo 

Struktur Organilsasil merupakan suatu si lstem yang di lgunakan untuk 

mendefilnilsilkan berbagail komponen unilt kerja dalam sebuah i lnstansil atau 

organilsasil. Hal i lnil bertujuan untuk mengetahui l pembagilan kerja dan 

bagailmana fungsi l atau kegilatan yang di lkoordilnasilkan dengan bailk. 

Adapun struktur organilsasil PENDMA Kementeri lan Agama Kota 

Probolilnggo sebagail berilkut: 
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Tabel 2.1  

Struktur Organisasi PENDMA KEMENAG Kota Probolinggo 

Nama Jabatan 

Muhammad Zailnullah, S.Pd.Il, 

M.Pd.Il 

Ketua Kepala Seksil Pendma 

Hasan JPL Analils Kelembagaan 

Pembilnaan Pendildilkan 

Arrofah Bachtilar Atmajaya, 

A.Md 

JPL Analils Silstem Ilnformasil Dan 

Jarilngan 

Failqoh S.HIl JPL Analils Potensil Silswa/ Santril/ 

Mahasilswa 

Ilndril Kurnilawatil JPL Pengadmilnilstrasil Persuratan 

     Sumber: Kemenag Kota Probolinggo 

Deskrilpsi l kilnerja untuk struktur dil atas adalah sebagail berilkut: 

a. Nama Jabatan : Kepala Seksi Pendma 

Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Memilmpiln pelaksanaan tugas Seksil Pendma; 

2) Melaksanakan kebiljakan teknils bildang kurilkulum, Kesilswaan, 

Sarana, Kelembagaan,  Ketatalaksanaan serta supervilsil dan 

evaluasil pada Madrasah; 

3) Memberilkan pelayanan dan bilmbilngan yang mencakup pengadaan 

sarana prasarana  Madrasah; 

4) Sebagail Ketua DCU ; 

5) Mensosilalilsasilkan pembilnaan ilmplementasil Kurilkulum; 

6) Mensosilalilsasilkan pelaksanaan BOS, PIlP, dan sertilfilkasil Guru, 

Pengawas, BPOPP, BOP dan BOS; 

7) Mensosilalilsasilkan pelaksanaan PPDB, AKMIl, ANBK, KSM 
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8) Membilna dan mengadakan pemillilhan Guru Teladan; 

9) Menilngkatkan kordilnasil dengan Dilnas luar terkailt; 

10) Memberilkan bilmbilngan admilnilstrasil pengelolaan sarana dan 

prasarana madrasah; 

11) Melaksanakan tugas khusus  daril Kepala Kantor; 

12) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan. 

b. Nama Jabatan : JPL Analis Kelembagaan Pembinaan Pendidikan 

Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Mengkoordilnasilkan PIlP yang belum cailr pada Madrasah-

madrasah.  

2) Memantau dan mendorong madrasah untuk proaktilf melakukan 

ildentilfilkasil peserta dildilk dan memutakhilrkan data silswanya ke 

dalam aplilkasil EMIlS sebagail basils data penerilma PIlP;  

3) Memastilkan kelengkapan data usulan calon penerilma PIlP dari l 

madrasah;  

4) Memilnta keterangan madrasah apabilla PIlP tildak dilambill. 

5) Menerilma dan memerilksa LPJ penggunaan dana BOS MIl fille 

hardcopy yang dilkilrilm lembaga ke seksil pendma. 

6) Sebagail sekretarils DCU; 

7) Layanan konsultatilf tentang akrediltasil 

8) Mappilng lembaga terakrediltasil berdasarkan predilkat akrediltasil 

9) Menilndaklanjutil ilnformasil akrediltasil daril BANSM kepada 

madrasah 
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10) Menilndaklanjutil ilnformasil daril BANPAUD PNF kepada RA 

11) Menilndaklnjutil ilnformasil tentang Penillailan dan evaluasil di l 

madrasah 

12) Mendata dan mengusulkan kekurangan guru Madrasah; 

13) Menanganil Sertilfilkasil Guru Madrasah; 

14)  Pelayanan akun pendaftaran KIlP-Kulilah Kemdilkbud silswa aktilf 

dan gapyear 

15) Melaksanakan Verval pada Aplilkasil SIlMPATIlKA; 

a) Mutasil Guru (SM01, SM02) 

b) Non Aktilf Guru (SM04) 

c) Perubahan Bilodata Guru (S12a, S12b) 

d) Pergantilan Kepala Madrasah (A09) 

e) Penambahan Jabatan (S30) 

f) Pengajuan Guru Baru (S07) 

g) Verval NRG (S26) 

h) Ilnput Lembaga Baru  

i) Ilnput Lembaga pada willayah Pengawas 

j) Absensil Pengawas 

k) Keaktilfan Kolektilf Lembaga (S25) 

l) SKBK Guru (S29d) 

m) Alilh Fungsil (S16) 

16) Menanganil Pencailran Tunjangan Profesil Guru PNS; 
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c. Nama Jabatan : JPL Analis Sistem Informasi Dan Jaringan 

Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Melaksanakan tugas aplilkasil data pokok pendildilkan EMIlS 

a) Mengilntruksilkan masa pendataan Emils hilngga pemutakhilran 

data (BAP) pada lembaga 

b) Mengaprove ajuan perubahan data detaill silswa, mengentril data 

silswa, merombel salah tilngkat/kelas 

c) Mengaprove mutasil Guru dan Tenaga Kependildilkan 

d) Memberilkan pelayanan penyelesailan masalah Emils 

2) Memantau dan mengilnstruksilkan kepada lembaga terkailt data valild 

silswa dil Verval PD (Kemdilkbudrilstek) 

a) Merekap resildu (data ilnvalild silswa) berdasar jenjang RA, MIl, 

MTs dan MA 

b) Memberilkan pelayanan penyelesailan masalah verval PD 

3) Sebagail Tilm Ilntil Kota ; 

4) Memantau dan mengilnstruksilkan kepada lembaga terkailt EDM 

ERKAM; 

a) Mengilnstruksilkan masa pendataan EDM ERKAM 

b) Memberilkan pelayanan penyelesailan masalah EDM ERKAM 

5) Sebagail Koordilnator Komponen 4 DCU ; 

6) Melaksanakan tugas sebagail admiln aplilkasil Raport Dilgiltal 

Madrasah 

7) Mananganil KKRA, KKMIl, KKMTs, KKMA 
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8) Menanganil KKG, MGMP dan MGBK 

9) Memantau Portal APlilkasil BOS dalam rangka untuk mengetahui l 

ilnformasil terkailt dengan usulan lembaga calon penerilma BOS, 

Format usulan atau Format SPJ yang dilmilnta untuk selanjutnya 

mengilnformasilkan ke lembaga; 

10) Menerilma dan memerilksa LPJ penggunaan dana BOS Jenjang MA 

fille hardcopy yang dilkilrilm lembaga ke seksil pendma. 

11) Melaksanakan tugas lailn daril Kepala Seksil; 

12) Bertanggung jawab kepada Kepala Seksil; 

d. Nama Jabatan : JPL Analis Potensi Siswa/ Santri/ Mahasiswa 

Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Menata dan merekap arsilp surat keluar; 

2) Membantu mengkonsep surat-surat sesuail dengan dilsposilsil Kepala 

Seksil; 

3) Membantu mengkonsep nota dilnas; 

4) Membuat/menerbiltkan surat rekomendasil mutasil silswa 

5) Membuat/menerbiltkan surat rekomendasil pembuatan paspor silswa 

melanjutkan keluar negeril 

6) Menerilma dan memerilksa LPJ penggunaan dana BOS MTs fille 

hardcopy yang dilkilrilm lembaga ke seksil pendma. 

7) Pelayanan akun pendaftaran LTMPT dan PTKIlN silswa aktilf dan 

gapyear 
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8) Melayanil dan memberilkan contoh format surat keterangan 

penggantil iljazah yang hillang, surat keterangan kerusakan iljazah 

dan surat keterangan  kesalahan penulilsan iljazah  

9) Membuat/Menata SPJ Kegilatan 

10) Mengusulkan Pengawas, Kepala dan Guru peserta Dilklat, 

Orilentasil, Workshop dll.; 

11) Melaksanakan tugas lailn daril Kepala Seksil;  

12) Bertanggung jawab kepada Kepala Seksil; 

e. Nama Jabatan : JPL Pengadministrasi Persuratan 

Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Membantu mengkonsep surat-surat sesuail dengan dilsposilsil Kepala 

Seksil; 

2) Membantu penomoran surat keluar pada aplilkasil persuratan; 

3) Membantu mengkonsep nota dilnas; 

4) Sebagail Tilm Adilwilya (DLH) 

5) Menerilma dan memerilksa LPJ penggunaan dana BOP RA fille 

hardcopy yang dilkilrilm lembaga ke seksil pendma. 

6) Mengajukan Lembaga untuk mengilkutil Pembilnaan Perpustakaan 

daril Perpusda  

7) Menerilma dan memerilksa LPJ penggunaan dana BPOPP fille 

hardcopy yang dilkilrilm lembaga ke seksil pendma. 

8) Melayanil Legalilsilr Iljazah 
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9) Melaksanakan tugas aplilkasil ajuan bantuan sarana dan prasarana 

SIlMSARPRAS 

a) Menilndaklanjutil edaran pengajuan bantuan sarpras oleh Dilrjen 

Pendils kepada lembaga 

b) Membuat/menerbiltkan surat rekomendasil bantuan sarana dan 

prasarana 

c) Memoniltorilng dan pendampilngan tahapan ajuan bantuan 

sarpras hilngga pelaporan (SPJ) 

10) Melaksanakan tugas lailn daril Kepala Seksil;  

11) Bertanggung jawab kepada Kepala Seksil; 

5. Deskrilpsil Kegilatan 

Kegilatan Pada Seksi l Dan Penyelenggaraan Di l Kantor Kementerilan 

Agama Kota Probolilnggo yailtu: 

Seksil Pendildilkan Madrasah (PENDMA) 

Seksil Pendildilkan Madrasah kesahari lannya melaksanakan 

pelayanan dan bilmbilngan dil bildang kurilkulum, ketenagaan dan kesilswaan, 

sarana kelembagaan dan ketatausahaan serta supervilsil dan evaluasil pada 

Raudhatul Athfal dan Madrasah. berdasarkan kebiljakan teknils yang 

diltetapkan oleh Kepala Kantor Willayah Kementerilan Agama. Seksi l 

Pendildilkan Madrasah menyelenggarakan fungsil-fungsil yang melilputil: 

a. Penyusunan kurilkulum dan standar pembelajaran untuk madrasah. 

b. Pengawasan terhadap proses pembelajaran dan pengajaran dil 

madrasah. 
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c. Pengembangan tenaga pendildilk dan tenaga kependildilkan dil madrasah. 

d. Pemantauan terhadap kualiltas pendildilkan dan hasill belajar silswa dil 

madrasah. 

e. Penyelenggaraan program-program penilngkatan mutu pendildilkan 

agama Ilslam dil madrasah. 

f. Koordilnasil dengan lembaga-lembaga terkailt untuk pengembangan 

pendildilkan agama Ilslam. 

g. Penyedilaan bahan ajar dan sumber belajar yang sesuail dengan 

pendildilkan agama Ilslam dil madrasah. 

h. Pembilnaan dan pengembangan madrasah dalam hal admilnilstrasil, 

manajemen, dan kelembagaan. 

i. Penyusunan kebiljakan terkailt dengan pengembangan pendildilkan 

agama Ilslam dil madrasah. 

Fungsil-fungsil ilnil bertujuan untuk memastilkan penyelenggaraan 

pendildilkan agama Ilslam dil madrasah sesuail dengan standar yang 

diltetapkan dan memberilkan kontrilbusil posiltilf terhadap pembangunan 

pendildilkan dil I lndonesila. 

Kegilatan Seksi l Pendildilkan Madrasah Kantor Kementeri lan Agama 

Kota Probolilnggo Tahun Anggaran 2024 sebagail berilkut: 

a. Assesmen Madrasah (Jenjang MA) 

Bertujuan untuk membantu guru dan sekolah dalam merancang 

program pembelajaran yang sesuail dengan kebutuhan silswa, serta 

untuk memoniltor perkembangan belajar silswa selama proses 
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pembelajaran. Hasill assesmen ilnil bilasanya dilgunakan sebagail dasar 

untuk memberilkan umpan balilk kepada silswa, orang tua, dan guru 

mengenail kemajuan belajar silswa, serta untuk menentukan langkah-

langkah perbailkan yang perlu dillakukan. 

Selailn iltu, assesmen juga dapat dilgunakan sebagail alat untuk 

mengevaluasil efektilviltas program pembelajaran yang telah 

dililmplementasilkan oleh madrasah, sehilngga dapat dillakukan perbailkan 

dan penyesuailan yang dilperlukan agar mencapail tujuan pendildilkan 

yang dililngilnkan. Dengan demilkilan, assesmen dil madrasah jenjang MA 

sangat pentilng dalam menilngkatkan kualiltas pendildilkan dan 

pembelajaran bagil silswa. 

b. Assesmen Madrasah (Jenjang MTS) 

Tujuan daril assesmen ilnil adalah untuk membantu guru dan 

sekolah dalam memantau perkembangan belajar silswa, memberilkan 

umpan balilk kepada silswa dan orang tua mengenail kemajuan belajar 

silswa, serta merancang program pembelajaran yang sesuail dengan 

kebutuhan silswa. Hasill daril assesmen ilnil dapat dilgunakan sebagai l 

dasar untuk menentukan langkah-langkah perbailkan yang perlu 

dillakukan dalam proses pembelajaran. 

Selailn iltu, assesmen juga dapat dilgunakan sebagail alat evaluasil 

efektilviltas program pembelajaran yang telah dililmplementasilkan oleh 

madrasah, sehilngga dapat dillakukan perbailkan dan penyesuailan yang 

dilperlukan agar mencapail tujuan pendildilkan yang dililngilnkan. Dengan 
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demilkilan, assesmen dil madrasah jenjang MTS sangat pentilng dalam 

menilngkatkan kualiltas pendildilkan dan pembelajaran bagil silswa. 

c. Assesmen Madrasah (Jenjang MIl) 

Bertujuan untuk menillail kemampuan, potensil, dan prestasil 

silswa dalam berbagail aspek pembelajaran, bailk akademilk maupun 

non-akademilk. Hasill data daro assesmen i lnil untuk mengetahui l 

kekuatan dan kelemahan peserta dildilk dalam pembelajaran serta 

memberilkan umpan balilk yang konstruktilf. 

Dengan melakukan assessment secara berkala dan 

komprehensilf, madrasah jenjang MIl dapat memantau perkembangan 

peserta dildilk, menilngkatkan kualiltas pembelajaran, serta memberilkan 

layanan pendildilkan yang lebilh efektilf dan relevan sesuail dengan 

kebutuhan peserta dildilk. 

d. Monev PI lP 

Tujuan daril Monev PIlP antara lailn: 

1) Memantau pelaksanaan program PIlP dil tilngkat sekolah, 

kabupaten/kota, dan provilnsil. 

2) Menillail kilnerja dan capailan program PIlP untuk menentukan 

keberhasillan program. 

3) Memberilkan umpan balilk kepada pilhak terkailt agar dapat 

melakukan perbailkan dan penilngkatan dalam pelaksanaan 

program. 
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4) Menyedilakan data dan ilnformasil yang akurat untuk pengambillan 

keputusan terkailt dengan program PIlP. 

Monev PIlP dillakukan secara berkala dan terstruktur, 

melilbatkan berbagail ilndilkator kilnerja yang telah diltetapkan 

sebelumnya. Hasill daril Monev PIlP dilgunakan sebagail dasar untuk 

mengevaluasil keberhasillan program, serta untuk perencanaan dan 

pengambillan keputusan terkailt dengan penyelenggaraan program PIlP 

dil masa yang akan datang. 

e. Monev EDM-RKAM 

Tujuan daril Monev EDM-RKAM antara lailn: 

1) Memantau penggunaan dana dan anggaran sesuail dengan rencana 

kerja yang telah dilsusun. 

2) Menillail efektilviltas dan efilsilensil pengelolaan keuangan dalam 

mencapail tujuan program yang telah diltetapkan. 

3) Memberilkan ilnformasil yang akurat dan terkilnil mengenail realilsasi l 

anggaran dan kilnerja keuangan. 

4) Memberilkan umpan balilk kepada pilhak terkailt untuk perbailkan 

dan penilngkatan dalam pengelolaan keuangan dan anggaran. 

Proses Monev EDM-RKAM melilbatkan pemantauan secara 

berkala terhadap realilsasil anggaran, pencapailan target, dan kilnerja 

keuangan. Evaluasil dillakukan berdasarkan ilndilkator kilnerja yang telah 

diltetapkan sebelumnya dalam rencana kerja anggaran. 



 

 
 

85 

Hasill daril Monev EDM-RKAM dilgunakan sebagail dasar untuk 

mengevaluasil efektilviltas pengelolaan keuangan, menyusun laporan 

keuangan, serta merencanakan langkah-langkah perbailkan atau 

penilngkatan dil masa yang akan datang. Dengan adanya Monev EDM-

RKAM, dilharapkan pengelolaan keuangan dan anggaran dapat lebilh 

terukur, transparan, dan akuntabel. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajilan data merupakan pengungkapan data hasill peneliltilan yang 

telah dilsesuailkan dengan fokus peneliltilan. Sesuail dengan Teknilk 

pengumpulan data yang dilgunakan dalam peneliltilan ilnil, penulils menggunakan 

penyajilan data melaluil observasil, wawancara, dan dokumentasil. Data 

peneliltilan akan dilsajilkan dengan mengacu pada fokusnya peneliltilan secara 

berurutan, sebagail berilkut: 

1. Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Pendidikan Madrasah Di Kementerian Agama Kota 

Probolinggo 

Pendildilkan Madrasah dil Kementerilan Agama memillilkil peran 

pentilng dalam menyelenggarakan pemeri lntahan dil bildang agama, dengan 

salah satu seksi l yang berperan dalam pengelolaan pendi ldilkan agama 

adalah Pendildilkan Madrasah (PENDMA). PENDMA bertanggung jawab 

dalam memberilkan pelayanan dan bi lmbilngan terkailt kurilkulum, 

ketenagaan, kesilswaan, sarana kelembagaan, ketatausahaan, serta supervi lsi l 

dan evaluasil dil Raudhatul Athfal dan Madrasah. Salah satu aspek penti lng 



 

 
 

86 

yang dilkelola oleh PENDMA adalah si lstem ilnformasi l yang di lsebut 

sebagail silstem EMI lS (Educatilon Management I lnformatilon System). 

Silstem EMI lS dilgunakan untuk mengelola data pendi ldilkan dil semua 

tilngkatan pendildilkan madrasah mulai l daril tilngkat RA, MI l, MTS, maupun 

MA. 

Optilmalilsasil dalam peneliltilan ilnil merupakan cara khusus yang 

dillakukan oleh pendi ldilkan madrasah dil Kementerilan Agama Kota 

Probolilnggo dalam pelayanan si lstem ilnformasi l manajemen secara umum 

maupun secara khusus. Sebagai lmana yang di ljelaskan oleh Bapak Bachti lar 

selaku bagilan staf JPL Analils Silstem Ilnformasil Dan Jarilngan dil PENDMA 

Kementerilan Agama Kota Probolilnggo. 

“Untuk menilngkatkan pelayanan dil pendildilkan madrasah, strategi l 

yang dilgunakan agar efektilf yailtu membuat tutorilal vildeo di l 

YouTube tentang pembaruan terbaru terkailt EMIlS. Vildeo ilnil 

kemudilan dilbagilkan kepada madrasah-madrasah terkailt. Dengan 

cara ilnil, madrasah yang mengalamil kendala dalam memahami l 

tutorilal dapat memanfaatkannya untuk memecahkan masalah 

mereka. Hasillnya, guru-guru daril beberapa madrasah yang 

sebelumnya memilnta bantuan daril orang lailn akhilrnya dapat 

menyelesailkan tugas mereka sendilril setelah menonton tutorilal di l 

YouTube. Tanpa adanya filtur baru, proses berjalan lancar. Bahkan, 

dalam dua tahun terakhilr, pembaruan data lembaga, sarana 

prasarana, silswa, dan guru telah mencapail 100% kelengkapan. 

Masalah sebelumnya sepertil ketildaklengkapan data dan 

keterlambatan telah teratasil, terutama karena ada sosilalilsasil tentang 

penggunaan dana BOS untuk membayar gajil guru dan petugas 

EMIlS, yang kilnil menjadil priloriltas utama. Hal ilnil berdampak 

posiltilf pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan.”
61

 

 

Berdasarkan pendapat Bapak Bachti lar bahwa dalam meni lngkatkan 

pelayanan dil pendildilkan madrasah, salah satu cara yang efekti lf adalah 

                                                           
61 Arrofah Bachtiar Atmajaya, wawancara, Probolinggo, 30 April 2024. 
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melaluil tutorilal youtube yang berkai ltan dengan EMI lS. Terutama karena 

EMIlS serilng kalil memillilkil filtur-filtur baru yang mungki ln memerlukan 

pemahaman lebilh lanjut. Madrasah dapat mengakses konten tersebut jilka 

mengalamil kesuliltan dalam menggunakan EMI lS. Selanjutnya, konten 

tutorilal tersebut dapat di lshare ke grup madrasah untuk penyebaran 

ilnformasil yang lebi lh luas. Pelayanan di l pendildilkan madrasah sudah cukup 

bagus, namun terdapat beberapa kendala waktu dalam memberi lkan 

ilnformasil kepada pi lhak madrasah terkailt pengilsilan data dil EMI lS. Sepertil 

yang dilsampailkan Ilbu Endang selaku walil kelas 6 dil MI l Nurul Yaqiln. 

“Pelayanan yang dilberilkan oleh pendildilkan madrasah sudah cukup 

bagus, namun masilh perlu ada perbailkan. Mengilngat teknologi l 

terus berkembang, ildealnya pelayanan menjadil lebilh cepat dan 

tildak memberilkan ilnformasil secara mendadak. Milsalnya, pengilsilan 

data yang serilng memillilkil deadlilne yang terlalu mendekatil, 

serilngkalil hanya dua haril sebelumnya. Jilka bilsa, memberilkan 

deadlilne semilnggu sebelumnya akan lebilh nyaman. Tantangannya 

adalah operator serilng kalil terburu-buru, sehilngga membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk memprosesnya.”
62

 

 

Wawancara selanjutnya kepada I lbu Di lnil Hayatil selaku kepala 

madrasah MIl Nurul Yaqi ln: 

“Pelayanan daril PENDMA kepada sekolah sudah terbuktil bailk. 

Mereka tanggap dalam menyelesailkan masalah yang muncul, 

dengan cepat memperbailkil ketildaksesuailan data, dan melakukan 

langkah-langkah perbailkan yang dilperlukan. Keunggulan silstem 

EMIlS juga terlilhat dalam kemampuannya untuk mendeteksi l 

duplilkasil nama. Milsalnya, jilka ada dua nama yang sama di l 

sekolah, EMIlS akan dengan cepat mengildentilfilkasil keberadaan 

kedua nama tersebut, sehilngga tildak ada kesalahan dalam 

pelaporan data. Kemampuan ilnil membuat EMIlS menjadil alat yang 

sangat efektilf dan tildak bilsa dilmanilpulasil dalam melacak ilnformasi l 

sekolah.”
63
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Menurut keterangan yang di lberilkan oleh I lbu Di lnil Hayatil selaku 

kepala madrasah MI l Nurul Yaqiln bahwa opti lmalilsasil dalam pelayanan 

pendildilkan madrasah sudah bailk. Hal i lnil terutama karena pi lhak 

pendildilkan madrasah cepat dalam menanggapi l masalah yang terkailt 

dengan EMIlS. 

Setelah melakukan wawancara kepada kepala madrasah MI l Nurul 

Yaqiln kemudi lan peneliltil melakukan wawancara kepada Bapak Syai lful 

selaku operator EMI lS dil MAN 1 Probolilnggo. Wawancara i lnil dengan 

pertanyaan yang sama, guna untuk mendapatkan data lai ln dan juga untuk 

mengujil keabsahan ilnformasil melaluil trilangulasil sumber. 

“Untuk pelayanan dil pendma sudah full servilce, jadil apa aja yang 

dil keluhkan pilhak madrasah dil respon dengan solusil terbailk dan 

bantuan yang dilberilkan untuk mengatasil permasalahan yang terjadil 

dalam EMIlS yang ada dil satker, dan masalah-masalah yang 

muncul dil satker juga dillayanil dengan bailk oleh pendildilkan 

madrasah (Pendma).”
64

 

 

Berdasarkan keterangan yang dilperoleh daril Bapak Syailful, ila 

menjelaskan bahwa pelayanan dil pendildilkan madrasah telah mencapai l 

standar full servilce. Ketilka menghadapil permasalahan pada EMIlS di l 

satker, pilhak pendildilkan madrasah memberilkan solusil terbailk untuk 

menanganilnya. Selailn iltu, permasalahan yang tilmbul dil satker juga 

diltanganil dengan bailk oleh pilhak pendildilkan madrasah. 
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2. Dampak Sistem Informasi Manajemen Terhadap Peningkatan 

Kualitas Pelayanan Pendidikan Madrasah Di Kementerian Agama 

Kota Probolinggo 

Adanya Silstem Ilnformasil Manajemen atau yang dilsebut EMIlS, dil 

pendildilkan Madrasah memillilkil dampak yang silgnilfilkan bagil para 

penerilmanya. Tujuan daril silstem ilnformasil tersebut adalah menilngkatkan 

kualiltas pelayanan bagil penerilma manfaat, serta membantu mereka dalam 

mengatasil kesuliltan yang mereka hadapil menjadil lebilh mudah dari l 

sebelumnya. Penggunaan silstem ilnformasil ilnil sangat bermanfaat bagil 

madrasah yang berada dil bawah naungan Kementerilan Agama Kota 

Probolilnggo, karena membantu dalam pengelolaan dan penilngkatan 

kualiltas pendildilkan secara keseluruhan. Bapak Zainul, selaku Kepala 

Seksi Pendma, mengatakan bahwa: 

“Dampak positifnya yakni pelayanan yang lebih cepat, 

meningkatkan integritas, mempermudah pelayanan, dan dapat 

diakses oleh semua masyarakat. Dampak negatifnya adalah 

silaturahmi yang kurang, karena jika ingin bertanya mengenai 

EMIS secara online kurang efektif. Pertanyaan terkait kesulitan 

dalam EMIS membutuhkan penjelasan yang detail, yang sulit 

didapatkan secara online, dan juga memerlukan biaya untuk 

membeli perangkat.”
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pendma di 

Kementerian Agama, dampak positif dari penerapan sistem ini adalah 

kemudahan dalam memberikan pelayanan di Pendma. Namun, selain 

dampak positif, ada pula dampak negatif yang perlu diperhatikan. Dampak 

negatifnya meliputi berkurangnya interaksi silaturahmi, yang dapat 
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menyebabkan kesulitan saat membutuhkan penjelasan detail terkait EMIS. 

Selain itu, penggunaan sistem ini juga memerlukan biaya tambahan. 

Bapak Arrofah Bachti lar Atmajaya, A.Md. selaku JPL Anali lsils 

Silstem Ilnformasil dan Jarilngan, menyampailkan:  

“Dengan adanya si lstem ilnformasil manajemen (EMI lS) ilnil menurut 

saya bak madrasah i ltu bilsa lebilh mandilril dan bilsa tepat waktu 

dalam pengerjaan, tanpa harus selalu mengandalkan datang 

langsung ke kantor. Jadi l ilnformasil tentang pekerjaan mengenai l 

EMIlS ilnil yang telah dillakukan dapat dilakses secara onlilne, dan dil 

kantor juga sudah termoni ltor. Hal ilnil memungkilnkan untuk 

mengetahuil dengan jelas mana yang sudah selesai l dan mana yang 

belum. Jilka ada pekerjaan yang belum selesail, ilnformasilnya dapat 

segera dilberilkan kepada pilhak terkailt agar mereka dapat 

menyelesailkannya dengan segera sesuail ilnstruksil daril kantor.”
66

 

 

Hasill wawancara di l atas memungki lnkan untuk menarilk 

kesilmpulan bahwa si lstem ilnformasil manajemen sangat penti lng. Dengan 

adanya ilnil, madrasah dapat lebi lh mandilril dalam pengerjaan EMI lS dan 

mempermudah pengelolaan data. Selai ln iltu, kantor juga dapat memantau 

kegilatan secara efi lsilen daril jarak jauh karena telah termoniltor. 

Kemudilan Bapak Samsul Ari lfiln selaku operator emi ls dil MIl Nurul 

Yaqiln, belilau juga menyampai lkan : 

“Silstem emils iltu dapat menilngkatkan efi lsilensil dan akurasi l dalam 

pengelolaan data si lswa, guru maupun sarana prasarana yang ada di l 

madrasah. Selailn iltu, sangat memungki lnkan menggunakan emi ls ilnil 

dalam mengakses i lnformasil yang lebi lh cepat dan akurat bagi l 

stakeholder atau pilhak yang terkailt.”
67

 

 

Hal ilnil juga dilsampailkan oleh Ilbu Endang, yang menjabat sebagai l 

walil kelas 6 dil MIl Nurul Yaqiln. Namun, terdapat beberapa perbedaan 
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dalam penyampailan terkailt dampak daril kualiltas pelayanan pendildilkan 

madrasah. Perbedaan ilnil dapat diljadilkan sebagail saran atau bahan evaluasi l 

untuk perbailkan lebilh lanjut : 

“Dampak posi ltilfnya sepertil yang saya sampailkan juga sebelumnya 

ya bak, i ltu sudah lumayan bagus, efekti lfnya dapat mempermudah 

operator dalam pengi lsilan data EMI lS. Tapil, dilsilnil menurut saya 

dampak negati lfnya iltu terkailt batas waktu pengi lrilman ilnformasi l 

daril pilhak pendildilkan madrasah (pendma) yang terlalu mendekati l 

deadlilne. Sebailknya ya bak, i lnformasil yang akan di lsampailkan iltu 

memillilkil batas waktu yang jauh-jauh hari l sebelumnya agar pi lhak 

operator iltu bilsa mengerjakan dengan hasi ll yang maksi lmal. I lni l 

juga sudah seri lng mengalamil siltuasil dilmana batas waktu ilnformasi l 

terakhilrnya hanya tersi lsa dua haril atau bahkan satu hari l saja bilsa 

membuat kebilngungan dan kepanilkan.”
68

 

 

Hasill wawancara tersebut di l atas memungkilnkan untuk menarilk 

kesilmpulan bahwa menggunakan si lstem EMI lS ilnil dapat mengakses 

ilnformasil yang ada di l madrasah lebilh cepat dan akurat. Namun, butuh 

perpanjangan waktu dalam penyampai lan ilnformasil yang terkailtan dengan 

EMIlS dilbutuhkan. Batas waktu i lnil sangat pentilng bagil pilhak madrasah 

guna untuk memastilkan pengilsilan data dapat di llakukan dengan maksilmal 

dan menghilndaril keterlambatan. 

Menurut Bapak Samsul Ari lfiln selaku operator EMI lS bahwa 

kesalahan data yang ada di l MIl Nurul Yakiln telah semaki ln menurun dan 

sudah berhasill  di latasil serta dilperbailkil. Adapun data-data kesalahan dari l 

tahun-tahun sebelumnya, sebagai l berilkut: 
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Tabel 4.2 

Data Kesalahan MI Nurul Yaqin 

No Kesalahan 

data 

2019 2020 2021 2022 2023 Jumlah 

1 Pengilsilan 

NI lSN 

- - - - -  

2 Data orangtua 

tildak sesuail 

- - - - -  

3 Mutasil silswa - - - 3 1 4 

4 Silswa ganda - - 1 - - 1 

5 Data guru 1 - - - - 1 
           Sumber: Dokumentasi MI Nurul Yaqin Kota Probolinggo 

Selailn wawancara kepada pi lhak MI l Nurul Yaqi ln. Peneliltil juga 

melakukan wawancara dengan pi lhak MAN 1 Kota Proboli lnggo. 

Wawancara tersebut bertujuan untuk mengetahui l dampak yang si lgnilfilkan 

daril silstem ilnformasil manajemen bagil para penerilmanya. 

Menurut data hasi ll wawancara dengan Bapak Syai lful, belilau pilhak 

operator emils yang ada dil MAN 1 Kota Probolilnggo: 

“Kalau dampak posiltilfnya untuk emils sendilril kerjaan kilta akan 

tertolong atau lebilh efilsilen dan mempercepat pelayanan melaluil 

aplilkasilnya, dan apa yang dil kerjakan iltu semuanya tersusun rapi l 

dan apa yang nantilk kilta butuhkan sewaktu-waktu tilnggal kilta buka 

dil aplilkasil emils iltu, pastil ada kalau dil kerjakan semua daril pilhak 

operator nya. Kalau untuk dampak negatilfnya mungkiln hanya di l 

kesalahan data, iltupun sudah teratasil.”
69

 

 

Menurut pemaparan yang dilsampailkan oleh Bapak Syai lful, 

keberadaan silstem EMIlS akan mempermudah pekerjaan dan 

menilngkatkan efilsilensil, serta mempercepat pelayanan dalam penggunaan 

aplilkasil tersebut. Dengan adanya silstem EMIlS, semua data dapat dilakses 

kapan saja melaluil aplilkasil EMIlS, karena pengelolaannya dillakukan 

dengan bailk oleh pilhak operator. Dampak negatilfnya ilalah saat terjadi l 
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kesalahan data yang ada di l madrasah. Berilkut adalah data-data kesalahan 

yang terjadil dil MAN 1 Kota Probolilnggo: 

Tabel 4.3 

 Data Kesalahan MAN 1 Kota Probolinggo 

No Kesalahan 

data 

2019 2020 2021 2022 2023 Jumlah 

1 Pengilsilan 

NI lSN 

- - - - 7 7 

2 Data orangtua 

tildak sesuail 

- - - - 3 3 

3 Mutasil silswa - - - 2 2 4 

4 Silswa ganda - - - - -  

5 Data guru - - - - -  
          Sumber: Dokumentasi MAN 1 Kota Probolinggo 

3. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Pendidikan Madrasah Di Kementerian Agama Kota 

Probolinggo 

Dalam sebuah kegi latan terutama pelaksanaan Si lstem Ilnformasi l 

Manajemen atau yang di lsebut dengan EMI lS ilnil untuk menilngkatkan 

pelayanan pendi ldilkan madrasah tentunya ada faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan kegi latannya sama halnya dengan yang ada 

dil Kantor Kementerilan Agama Kota Probolilnggo.  

Menurut Bapak Ahmad Zailnil S. Ag., M.Pd Kepala Kantor 

Kementerilan Agama setelah peneliltilan melakukan wawancara dengan 

belilau tentang kelemahan dan kelebi lhan terkailt dengan adanya faktor 

pendukung dan penghambat. 

“kelemahan dan kelebilhannya iltu pastil ada. Kalau kelebilhannya 

bilsa membantu mempercepat akses data ilnformasil tentang 

madrasah, silswa maupun guru. Kalau kelebilhannya iltu khawatilr 

data yang ada iltu dilsalah gunakan oleh pilhak-pilhak yang tildak 
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bertanggung jawab, sehilngga ada pembelokan data atau pemalsuan 

data. Iltu salah satu kelemahannya.”
70

 

 

Menurut Kepala Kantor Kementerilan Agama Kota Probolilnggo 

dalam setilap kegilatan apapun pastil ada kelemahan dan kelebilhan terkailt 

dengan adanya faktor pendukung dan penghambat. Kelebilhan daril silstem 

ilnformasil dilsilnil adalah dapat membantu mempercepat dalam mengakses 

sebuah data bagil madrasah, bailk iltu data silswa, guru, maupun ilnformasil 

madrasah mengenail dana BOS. Untuk kelemahannya adalah potensil 

penyalahgunaan oleh pilhak yang tildak bertanggung jawab. 

Kemudilan Bapak Bachtilar memberilkan penjelasan terkailt faktor 

pendukung dan penghambat dalam wawancara belilau menyampailkan : 

“Terkailt faktor pendukung iltu, cara mengatasil kelemahan 

pelayanan dil pendma iltu melakukan koordilnasil salilng menguatkan 

salilng mengilsil, jadil jilka salah satu daril pegawail iltu ada kesilbukan 

dan lailn sebagailnya sebelum semua teratasil jadil yang satunya bilsa 

mengatasil. Milsal, bilsa menggantilkan sementara, dan jadil 

pelayanannya tildak terputus. Kelemahan pelayanan tersebut juga 

apabilla ada yang konsultasil kilta akan layanil dengan bailk dan 

semuanya dil pendma harus diltuntut untuk mengetahuil tugas 

pendma, dan mencilntail madrasah bilar kelemahan-kelemahan 

pelayanan akhilrnya tertutupil dengan pelayanan yang prilma. Kalau 

faktor penghambatnya waktu iltu ada kendala data yang akan di l 

entril, milsalkan salah satunya data silswa orang tua kadang tildak 

mengilrilmkan data lengkap akhilrnya problemnya data iltu tildak 

lengkap dan tildak bilsa masuk pada pusdatiln dan juga nantilnya data 

silswa tersebut iltu tildak memillilkil NIlSN.”
71

 

 

Daril hasill wawancara tersebut dapat di lsilmpulkan bahwa faktor 

pendukung adalah sebuah tanggung jawab pendi ldilkan madrasah 

(PENDMA) untuk memberi lkan pelayanan yang bai lk, dengan cara apapun. 
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Untuk faktor penghambatnya adalah masalah data yang tildak lengkap dan 

keterlambatan data tildak dapat dilmasukkan ke dalam Pusat Data 

Pendildilkan Agama Ilslam (PUDASTIlN). 

Bapak zainul kepala seksi pendma juga mengatakan tentang 

peningkatan suatu pelayanan : 

“Pelayanannya lebih ditingkatkan, perlu singkronisasi dengan 

dapodik, biar lebih mudah ketika ada orang pindah dari SD ke 

Madrasah untuk memperlancar apabila terjadi mutasi siswa”.
72

 

 

Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa untuk meningkatkan 

pelayanan, diperlukan sinkronisasi dengan Dapodik. Hal ini bertujuan agar 

proses penanganan siswa yang pindah sekolah menjadi lebih mudah. 

Selailn wawancara dengan pegawai l Pendildilkan Madrasah 

(PENDMA) dil Kementerilan Agama Kota Proboli lnggo, bahwa penelilti l 

juga mengumpulkan data dari l madrasah yang berada dil kota kota 

Probolilnggo. Dalan wawancara dengan Bapak Samsul Ari lfiln, belilau 

mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung: 

1. Dil perilntahkankan untuk dilkerjakan dil jauh2 haril sebelum 

waktu pengerjaan emils dil tutup. 

2. Kalau silnyal lemot karena banyak yang ngerjailn dil sarankan 

untuk mengerjakan dil tengah malam sekiltar jam 22.00 

sampail jam 05. 00 atau subuh silnyal bilasanya lancar. 

Hambatannya iltu kalau silnyal lagil banyak yang ngerjakan, 

terkadang kalau perbailkan daril pusat iltu lagil kilta kan 

mengalamil kesuliltan. Ada juga kalau masalah mutasil silswa 

yang daril SD iltu bak, dil SD nya billang sudah keluar tapil 

ternyata masilh aktilf dil sekolah sana.”
73
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Hal tersebut juga ti ldak dapat dilsangkal oleh I lbu Endang selaku 

walil kelas 6 dil MIl Nurul Yaqiln terkailt faktor penghambat bahwa : 

“Faktor penghambat: 

1. Kadang gilnil ada anak pilndahan tapil balom dil cut daril lembaga 

lama. 

2. Ada data silswa iltu orangtuanya kadang tildak sama, masalahnya 

kadang kalau orang nilkah silril giltu lahilr daril seorang ilbu 

otomatils KK nya ilkut mbahnya iltu kadang yang bentrok, jadi l 

bilngung KK yang benar ilnil yang mana. 

3. Anak pilndahan, milsalnya salah satu silswa anak broken me orang 

tuanya cerail giltu bak, orangtua yang cerail iltu otomatils anaknya 

pastil ilkut. Milsalnya anaknya sekolah dilsilnil ilnil cerail ilkut ilbunya 

atau ilkut ayahnya iltu kan pilndah ke luar kota, iltu tildak dilurusil 

emilsnya, silswa iltu berhentil atau tildak pakail mutasil pilndahan, 

tilba-tilba sudah sekolah tempat lama. Jadil bilngung, soalnya kilta 

mau ngurusiln gilmana kadang ke Surabaya pilndahnya kadang dil 

Banyuwangil, jadil susah kalau bukan mereka yang ngurusil. 

Ilstillahnya tersendat sendat dalam mengurusiln perpilndahan 

mutasil silswa.”
74

 

 

Hasill daril wawancara tersebut dapat di lurailkan bahwa faktor 

pendukung adalah responsi lf dalam menyelesailkan tugas EMI lS daril kantor 

agar menghilndaril keterlambatan dalam pengi lsilan data. Sedangkan faktor 

penghambatnya salah satunya adalah si lnyal yang dapat menyebabkan 

keterlambatan atau bahkan penurunan server saat menggunakan apli lkasil 

EMIlS secara bersamaan. Selai ln iltu, masilh ada beberapa kendala terkai lt 

data silswa dil madrasah yang perlu di latasil. 

Peneliltil juga melakukan wawancara kepada madrasah lailn yang 

menggunakan si lstem ilnformasil tersebut dil MAN 1 Kota Probolilnggo. 

Belilau berpendapat : 

“Faktor Pendukungnya adalah ketegasan semua walil kelas dalam 

mengkoordilnasilkan dengan BK, sehilngga anak-anak iltu yang 
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dilmilnta untuk mengumpulkan berkas-berkas yang dilbutuhkan dari l 

madrasah segera dil kumpulkan. Untuk hambatannya waktu anak-

anak silswa untuk pengumpulan berkas sepertil KK, maupun KTP 

iltu pastil molor.”
75

 

 

Daril hasill wawancara dil atas, dapat dilsilmpulkan bahwa faktor 

pendukung adalah ketegasan dalam mengkoordilnasil silswa untuk segera 

mengumpulkan berkas yang dilmilnta daril madrasah. Hal ilnil memastilkan 

bahwa berkas-berkas tersebut cepat terkumpul, sehilngga mempermudah 

proses pengilsilan data silswa. Namun, terdapat faktor penghambat ketilka 

silswa dilmilnta untuk mengumpulkan berkas, serilngkalil terjadi l 

keterlambatan dan penundaan. 

Berdasarkan hasill data yang terkumpul dari l wawancara, observasil, 

dan dokumentasil, terildentilfilkasil analilsils SWOT sebagail berilkut: 

1. Kekuatan/Strength 

a. Proses mengelola data menjadi l mudah dan cepat 

Data dapat diakses dengan cepat dari berbagai perangkat, 

memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi yang 

mereka perlukan tanpa tertunda. 

b. Data yang dilhasillkan akurat 

EMIS menerapkan proses validasi yang ketat pada saat data diinput 

untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan benar dan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

c. Memudahkan pemantauan kilnerja madrasah 
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EMIS memiliki fitur dashboard yang menampilkan matrik kinerja 

kunci madrasah, seperti tingkat kehadiran siswa, hasil ujian, dan 

tingkat kelulusan, yang memudahkan pemantauan secara real-time. 

d. Aksesilbilliltas ilnformasil yang cepat 

Sistem EMIS biasanya dilengkapi dengan fitur pencarian dan 

filterisasi yang memungkinkan pengguna untuk menemukan data 

yang spesifik dengan cepat. 

2. Kelemahan/Weakness 

a. Keterbatasan sumber daya manusia 

Staf di pendidikan madrasah memiliki keterbatasan dalam 

pengetahuan teknis yang diperlukan untuk mengoperasikan EMIS 

dengan baik, seperti pengaturan sistem, pemecahan masalah, dan 

manajemen data. 

b. Kesuliltan ilmplementasil yang kurang efektilf 

Kurangnya infrastruktur yang memadai, seperti koneksi internet 

yang stabil atau perangkat keras yang memadai, dapat menghambat 

implementasi EMIS dengan efektif. 

c. Kesalahan dalam mengi lnput data 

Masalah dalam format data atau struktur data yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan EMIS dapat menghasilkan kesalahan dalam 

menginput data. 

d. Ketergantungan pada koneksil ilnternet 
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Ketergantungan pada koneksi internet dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam pengisian data ke dalam EMIS atau bahkan 

mengalami gangguan selama proses pengisian. 

e. Menggunakan aplilkasil emils secara bersamaan dapat membuat 

server lemot atau down 

Kapasitas server EMIS yang terbatas dapat menyebabkan kinerja 

yang tidak memadai saat banyak pengguna mengakses aplikasi 

secara bersamaan. 

3. Peluang/Oppoturniltiles 

a. Membantu lembaga pendi ldilkan dalam mengelola i lnformasi l 

lilngkungan 

Informasi yang dikumpulkan dan dianalisis melalui EMIS dapat 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan tepat 

waktu untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan manajemen 

madrasah. 

b. Membantu kilnerja lilngkungan 

EMIS membantu dalam manajemen data siswa, termasuk data 

pribadi, dan riwayat kehadiran, yang memudahkan identifikasi 

masalah dan kebutuhan siswa. 

c. Mematuhil regulasil 

EMIS dapat digunakan untuk melaporkan data pendidikan secara 

akurat dan tepat waktu kepada otoritas pendidikan setempat atau 

nasional sesuai dengan peraturan yang berlaku. 



 

 
 

100 

4. Ancaman/Threats 

a. Keamanan pada data 

Ancaman terbesar adalah pelanggaran keamanan data, dimana data 

sensitif seperti informasi pribadi siswa atau informasi keuangan 

madrasah dapat diakses atau diakses oleh pihak yang tidak sah. 

b. Bilaya ilmplementasil yang tilnggil 

Biaya untuk membeli lisensi perangkat lunak EMIS yang cocok 

dengan kebutuhan madrasah bisa sangat tinggi, terutama jika harus 

memilih solusi kustom atau dengan fitur tambahan. 

c. Tantangan dalam pengumpulan data yang akurat dan terki lnil 

Tantangan utama adalah kesalahan dalam menginput data ke dalam 

EMIS, yang dapat mengakibatkan tidak akurat atau tidak 

lengkapnya informasi. 

Tabel 4.4 

Matriks IFAS 

No Strength (Kekuatan) Rating Bobot Skor 

1 Proses mengelola data menjadil mudah dan 

cepat 

4 0,31 1,23 

2 Data yang dilhasillkan akurat 3 0,31 0,92 

3 Memudahkan pemantauan kilnerja madrasah 3 0,23 0,69 

4 Asesilbilliltas ilnformasi l yang cepat 2 0,15 0,31 

Jumlah  1,00 3,15 

No Weakness (Kelemahan) Rating Bobot Skor 

1 Keterbatasan sumber daya manusia -3 0,23 -0,69 

2 Kesalahan dalam mengi lnput data -4 0,31 -1,23 

3 Ketergantungan pada koneksil ilnternet -2 0,23 -0,46 

4 Menggunakan aplilkasil emils secara bersamaan 

dapat membuat server lemot atau down 

-3 0,23 -0,69 

Jumlah  1,00 -3,08 
Sumber: diolah oleh peneliti 
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Tabel 4.5 

Matriks EFAS 

No Opportunities (Peluang) Rating Bobot Skor 

1 Membantu lembaga pendildilkan dalam 

mengelola ilnformasi l lilngkungan sekolah 

4 0,36 1,45 

2 Membantu kilnerja li lngkungan sekolah 3 0,36 1,09 

3 Mematuhil regulasi l 2 0,27 0,55 

Jumlah  1,00 3,09 

No Threaths (Ancaman) Rating Bobot Skor 

1 Keamanan pada data sekolah -3 0.57 -1,71 

2 Tantangan dalam pengumpulan data yang 

akurat dan terkilnil 

-3 0,43 -1,29 

Jumlah  1,00 -3,00 
Sumber: diolah oleh peneliti 

Berdasarkan analilsils SWOT dilatas, maka dapat di lketahui l 

penjumlahannya sebagai l berilkut: 

Kekuatan – Kelemahan = 3,15 – 3,08  = 0,07 

Peluang – Ancaman  = 3,09 – 3,00  = 0,09 

Berdasarkan hasill Scannilng I lFAS dan EFAS di latas, maka dapat 

dilgambarkan Matrilks SWOT (Matrilks Space) untuk mengetahuil kondilsi l 

strategil Pendma dil Kementerilan Agama Kota Proboli lnggo. Adapun 

gambar matrilksnya sebagail berilkut: 

 
   Sumber: diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan hasill analilsils pada dilagram analilsils SWOT dilperoleh 

sumbu X dan Y. Pada di lagram dilatas menunjukkan pada kuadran I l artilnya 

siltuasil yang menguntungkan bagi l Pendma Kemenag Kota Proboli lnggo 

dengan menggunakan strategi l Strenght Opportuni ltiles untuk 

mengembangkan program EMI lS dil Kemenag Kota Proboli lnggo dengan 

memanfaatkan kekuatan i lnternal yang dilmillilkil. 

Tabel 4.6 

Scanning Matriks SWOT 

EFAS 

 

 

 

 

 

IFAS 

STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

a. Proses mengelola data 

menjadil mudah dan 

cepat. 

b. Data yang dilhasillkan 

akurat 

c. Memudahkan 

pemantauan kilnerja 

sekolah 

d. Aksesilbilliltas 

ilnformasil yang cepat 

a. Keterbatasan sumber 

daya manusia 

b. Kesalahan dalam 

menginput data 

c. Ketergantungan pada 

koneksi internet 

d. Menggunakan 

aplilkasi EMIS 

secara bersamaan 

dapat membuat 

server lemot atau 

down 

OPPORTUNITIES 

(O) 

“SO” STRATEGY “WO” STRATEGY 

a. Membantu 

lembaga 

pendidikan dalam 

mengelola 

informasi 

lingkungan 

b. Membantu kinerja 

lingkungan sekolah 

c. Mematuhi regulasi 

a. Memanfaatkan relasi 

yang baik untuk 

lembaga pendidikan 

dalam proses 

pengelolaan data 

b. Dapat memaksimakan 

SDM dalam 

pemantauan kinerja 

lingkungan sekolah 

dengan partisipasi 

aktif dan peningkatan 

berkelanjutan 

a. Merekrut staf baru 

yang memiliki 

keahlian di bidang 

teknologi informasi 

b. Melakukan evaluasi l 

menyeluruh terhadap 

proses ilmplementasi l 

untuk 

mengildentilfilkasil dan 

memperbailkil 

kesalahan ilnput data 

c. Tilngkatkan penyedila 

layanan ilnternet 

yang lebilh handal, 

agar koneksil ilnternet 

yang stabill untuk 
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menggunakan 

aplilkasil dengan 

optilmal 

THREATS (T) “ST” STRATEGY “WT” STRATEGY 

a. Keamanan pada 

data sekolah 

b. Tantangan dalam 

mengumpulan data 

yang akurat dan 

terkilnil. 

a. Menjaga kebijakan 

keamanan data yang 

ketat untuk 

melindungi 

informasi sensitif 

dan ancaman 

keamanan 

b. Meningkatkan proses 

pengumpulan data 

untuk memperbarui 

secara teratur untuk 

memastikan akurasi 

serta keterkilnilan 

informasi yang 

terkumpul 

a. Mempertimbangkan 

sumber daya 

manusia yang lebih 

efisien untuk 

mengatasi 

keterbatasan 

b. Melakukan sesi 

pelatihan secara 

berkala bagi staf 

yang melibatkan 

dengan keterampilan 

dan pengetahuan 

terbaru terkait 

pengumpulan data 

 
 Sumber: diolah oleh peneliti 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasill peneliltilan dengan menggunakan metode observasi l 

wawancara, dan dokumentasil akan diljelaskan lebi lh lanjut oleh peneliltil sesuai l 

dengan si lstematilka deskri lpsil pembahasan. Peneli ltil akan memaparkan hasi ll 

peneliltilan dengan menggunakan teori l yang telah di lpaparkan pada bab 

sebelumnya. Data-data yang dilperoleh daril pengamatan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi l, sebagailmana yang telah di ljelaskan dalam 

analilsils data kualiltatilf, kemudilan dilildentilfilkasil agar sesuai l dengan tujuan yang 

dilharapkan. Pengamatan dan wawancara telah di llakukan untuk 

mengumpulkan data mengenai l Optilmalilsasil Silstem I lnformasi l Manajemen 

Dalam Menilngkatkan Pelayanan Pendi ldilkan Madrasah (PENDMA) 

Kementerilan Agama Kota Proboli lnggo. Peneli ltil menemukan beberapa hal 

sebagail berilkut: 
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1. Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Pendidikan Madrasah Di Kementerian Agama Kota 

Probolinggo 

Perkembangan si lstem ilnformasil manajemen selama beberapa tahun 

terakhilr telah mengalamil penilngkatan yang si lgnilfilkan seilrilng dengan 

kemajuan tegnologi l. Sejak adanya pembaruan versi l 3.0 pada tahun 2017 

hilngga 2019, si lstem EMI lS sudah tersedila secara onlilne. Namun, 

penggunaannya bervari lasil, ada yang mengi lsil data melaluil aplilkasil, ada 

yang langsung onli lne, dan ada yang masi lh melakukan pengi lsilan secara 

manual yang kemudi lan dilunggah ke silstem. Meskilpun versil 3.0 telah 

memberilkan kemudahan akses, namun terkadang penggunaan menjadi l 

lambat karena jumlah pengguna yang banyak dan server yang terbatas. 

Untuk mengatasil hal ilnil, pada tahun 2020 ada perbaruan versi l 4.0 dari l 

silstem EMI lS. Pada versi l ilnil, Kementeri lan Agama mewajilbkan 

penggunaan aplilkasil EMIlS sebagail basils data utama pendi ldilkan, dan 

menyedilakan server yang lebi lh besar untuk menampung penggunaan di l 

semua madrasah. Perbai lkan dan penilngkatan ilnil dildukung oleh pilhak 

Bank Dunila. Sehilngga EMI lS 4.0 menjadil solusi l yang lebilh efilsilensil dalam 

manajemen data pendi ldilkan. 

Dengan adanya versi l baru tersebut, pi lhak Pendma di l Kementerilan 

Agama Kota Probolilnggo telah menilngkatkan pelayanannya agar lebi lh 

efektilf sesuail dengan kebutuhan. Mereka memberi lkan pengarahan tentang 

data yang perlu dilunggah dan memberilkan ilnformasil bahwa unggahan data 
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akan membantu mengatasi l kesuliltan. Dengan pelayanan i lnil, madrasah 

dapat dengan mudah mengakses konten atau unggahan baru dari l pilhak 

pendma, memudahkan adaptasi l terhadap fi ltur-filtur baru dalam aplilkasi l 

EMIlS. Pendekatan ilnil telah terbuktil berhasill, sepertil yang terjadil pada 

salah satu madrasah yang dapat menyelesai lkan tugasnya dengan bantuan 

ilnformasil yang dilsedilakan. 

Oleh sebab iltu, teoril yang diljadilkan oleh peneli ltil sebagail landasan 

mengenail hal tersebut menurut Tji lptono yailtu: 

a. Mengildentilfilkasil determilnan utama kualiltas/jasa 

Memberilkan kualiltas yang terbailk kepada pelanggannya. Untuk 

iltu dilbutuhkan i ldentilfilkasil determilnan utama kualiltas jasa dillilhat daril 

sudut pandang pelanggan. 

b. Mengelola harapan pelanggan 

Setilap ilnstansil hendaknya tildak berusaha lebi lhkan pesan 

komunilkasilnya kepada pelanggan agar janji l yang diltawarkan pada 

pelanggan tildak menjadil harapan kosong bagil para pelanggan. Janjil 

yang diltawarkan menjadil peluang untuk memenuhil harapan pelanggan. 

c. Mengelola buktil (avildence) kualiltas jasa 

Pengelolaan buktil kualiltas jasa bertujuan untuk memperkuat 

persepsil pelanggan selama dan sesudah jasa dilberilkan. Oleh karena 

jasa merupakan kilnerja dan tildak dapat dilrasakan sebagailmana halnya 

barang, maka pelanggan cenderung memperhatilkan fakta-fakta 

tangilbles yang berkailtan dengan jasa sebagail buktil kualiltas jasa. Buktil- 
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buktil kualiltas jasa bilsa berupa fasilliltas jasa (gedung, kendaraan, dan 

sebagailnya), penampillan pemberil jasa, perlengkapan, peralatan yang 

dilgunakan untuk memberil jasa, bilaya jasa, logo perusahaan. Selailn iltu 

sebagail faktor sepertil lokasil gedung, ilnterilor ruangan, dan atmosfilr 

(siltuasil dan kondilsil dilmana terjadilnya proses keberlangsungan jasa) 

dapat mencilptakan persepsil tertentu terhadap perusahaan jasa, 

milsalnya keramahan, ketenangan, kecermatan, wilbawa, rasilonaliltas, 

maupun fleksilbilliltas. 

d. Mendildilk konsumen tentang jasa 

Membantu pelanggan dalam memahamil suatu jasa merupakan 

upaya posiltilf dalam rangka menyampailkan kualiltas pelayanan/jasa. 

Pelanggan yang lebilh terdildilk akan dapat mengambill keputusan secara 

lebilh bailk, oleh karenanya kepuasan mereka dapat tercilpta lebilh tilnggil. 

e. Mengembangkan budaya kuali ltas 

Budaya kuali ltas harus diljadilkan si lstem nillail organilsasil yang 

akan menghasi llkan lilngkungan yang kondusi lf bagil pembentukan dan 

penyempurnaan kuali ltas secara terus menerus. Budaya kualiltas terdilri l 

daril fillosofil, keyakilnan, silkap, norma, nillail, tradilsil, prosedur, harapan 

untuk menilngkatkan kualiltas. Agar tercilpta budaya kualiltas yang bailk 

dilbutuhkan komiltmen menyeluruh pada seluruh anggota organilsasil. 

Upaya membentuk budaya dapat dillakukan melaluil pengembangan 

satu program yang terkoordilnasil yang dilawalil daril seleksil dan 

pengembangan karyawan. Ada delapan program pokok yang salilng 
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terkailt guna membentuk budaya kualiltas, yailtu : pengembangan 

ilndilvildual, pelatilhan manajemen, perencanaan sumber daya manusila, 

standar kilnerja, pengembangan kariler, survey opilnil, perlakuan yang 

adill, dan profilt sharilng. 

f. Mencilptakan automatilng qualilty 

Adanya otomatilsasil dapat mengatasil varilabilliltas jasa yang 

dilsebabkan kurang sumberdaya manusila yang dilmillilkil. Meskilpun 

demilkilan, sebelum memutuskan akan melakukan otomatilsasi l, 

perusahaan perlu melakukan peneliltilan secara seksama untuk 

menemukan bagilan mana yang membutuhkan sentuhan dan bagilan 

mana yang memerlukan yang mencakup keseluruhan jasa. 

g. Menilndak lanjutil jasa 

Menilndaklanjutil jasa dapat membentu memilsahkan aspek-

aspek jasa yang perlu diltilngkatkan. Perusahaan perlu mengambill 

ilnilsilatilf untuk menghubungil sebagilan atau semua pelanggan untuk 

mngetahuil tilngkat kepuasan atau persepsil mereka terhadap jasa yang 

dilberilkan. Perusahaan dapat pula memberilkan kemudahan bagil 

pelanggan untuk berkomunilkasil, bailk menyangkut kebutuhan maupun 

keluhan mereka. 

h. Mengembangkan si lstem ilnformasil kualiltas jasa 

Silstem ilnformasil jasa merupakan suatu si lstem yang 

menggunakan berbagai l macam rilset secara si lstematils untuk 

mengumpulkan dan menyebarluaskan i lnformasil kualiltas jasa guna 
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mendukung pengambillan keputusan i lnformasil yang dilbutuhkan 

mencakup segala aspek yai ltu data saat i lnil dan masa lalu, kuanti ltati lf 

dan kualiltatilf, ilnternal dan eksternal, serta i lnformasil mengenai l 

perusahaan dan pelanggan.
76

 

Berdasarkan hasill temuan dan data anali lsils data yang telah 

dillakukan oleh peneli ltil menemukan dan menelaah bahwa Optilmalilsasi l 

Silstem Ilnformasil Manajemen Dalam Menilngkatkan Pelayanan Pendildilkan 

Madrasah Dil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo sesuail dengan teori l 

kualiltas pelayanan publi lk yang tertulils dalam buku Si ltil Marwilyah yang 

berjudul Strategil Dalam Penilngkatan kualiltas Pelayanan Publilk Dil Era 

Dilgiltalilsasil. 

2. Dampak Sistem Informasi Manajemen Terhadap Peningkatan 

Kualitas Pelayanan Pendidikan Madrasah Di Kementerian Agama 

Kota Probolinggo 

Setilap kegilatan yang dillakukan pastilnya memillilkil dampak 

tersendilril bagil objek yang melakukan tersebut. Seperti l halnya dengan 

kegilatan yang ada di l pendildilkan madrasah atau pendma i lnil mengenai l 

silstem ilnformasi l manajemen (EMI lS). Kehadilran EMIlS telah membawa 

dampak posiltilf yang silgnilfilkan. Ilnil memudahkan madrasah dalam 

mengunggah data silswa, guru, dan fasilliltas madrasah. Dengan demilkilan, 

silstem ilnil memberilkan manfaat yang besar bagil pilhak madrasah yang 

menggunakannya. Tildak hanya iltu, EMIlS juga mempermudah pegawai l 

                                                           
76 Tjiptono Fandy, 88 – 96. 
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pendma untuk mengawasil atau memantau kegilatan meskilpun melaluil jarak 

jauh. Sesuail dengan teoril pelayanan publi lk yang tertuli ls dalam buku 

Muhammad Ridwan sebagai berikut: 

Berikut merupakan dampak positif dari keberadaan sistem 

informasi yang dapat terukur secara materil maupuln non material. 

1) Mereduksi human error 

2) Mempercepat pekerjaan 

3) Mereduksi biaya proses 

4) Mempermudah proses monitoring dan evaluasi 

5) Membantu mempermudah pengambilan keputusan 

Sedangkan dampak negatif dari keberadaan sistem informasi dapat 

merugikan secara moril maupun material. 

1) Kejahatan perbankan melalui pencurian data dari berbagai media 

2) Pencemaran nama baik melalui pencurian data dari berbagai media 

3) Penyalahgunaan informasi untuk menyebarkan berita hoax 

4) Cyber Crime
77

 

Dampak daril silstem ilnformasil manajemen i lnil dapat dilkatakan 

cukup efektilf. Hal i lnil dilbuktilkan dengan data yang di lperoleh dillapangan 

daril salah satu madrasah yaknil dil MIl Nurul Yakiln. Data tersebut 

menunjukkan bahwa daril tahun 2019 hilngga 2021, tildak terjadil kesalahan 

dalam pengelolaan data. Namun, pada tahun 2022, terjadil kesalahan terkailt 

mutasil silswa yang tildak dapat diltarilk datanya karena masilh aktilf di l 

                                                           
77 Muhammad Ridwan et.al., 24-25. 
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sekolah lama. Oleh karena iltu, data tersebut harus dilurus dan dilperbailkil 

agar dapat dilmasukkan ke sekolah saat ilnil. Pada tahun berilkutnya, yailtu 

2023, terjadil penurunan kesalahan dalam pengelolaan data mutasil silswa, 

menunjukkan bahwa progres pelayanan berjalan dengan bailk. Pelayanan 

ilnil sangat pentilng dalam kegilatan pendildilkan dan telah memberilkan hasill 

yang cukup efektilf dalam jangka waktu tersebut. 

Dengan demilkilan, hal ilnil telah sesuai l dengan tujuan utama 

pelayanan yailtu menilngkatkan pelayanan terhadap madrasah, terutama 

bagil kelompok yang masi lh menghadapil kendala dalam melaksanakan 

kegilatan EMIlS. 

3. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan 

Pelayanan Pendidikan Madrasah Di Kementerian Agama Kota 

Probolinggo 

Sepertil yang dilsampailkan oleh Bapak Ahmad Zailnil S. Ag., M.Pd 

kepala kantor Kementerilan Agama Kota Probolilnggo bahwasanya setilap 

kegilatan apa pastil ada kekurangannya. Begiltupun dengan pendildilkan 

madrasah (Pendma) dil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo dilmana ada 

kelebilhan pastil ada kekurangan terutama si lstem ilnformasil manajemen 

dalam menilngkatkan pelayanan. Hal tersebut tildak akan terlepas daril 

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mencapail tujuan daril 

silstem emils tersebut. Sebagailmana faktor pendukung dan penghambat 

sebagail berilkut: 
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Adapun faktor pendukung sebagai berikut : 

1. Adanya silstem EMIlS dapat membantu mempercepat atau 

mempermudah madrasah dalam mengakses sebuah data. Berdasarkan 

data yang diltemukan dillapangan ilalah dalam mengkoordilnasil dengan 

bailk, sehilngga memberilkan kepuasan dan layanan yang sesuail dengan 

keilngilnan. Hal ilnil sesuail dengan teori l pelayanan publi lk dalam 

bukunya Muhammad Fi ltril Rahmadana bahwa salah satu tugas pokok 

pentilng pemeri lntah adalah memberilkan pelayanan publi lk kepada 

masyarakat. 

2. Dengan adanya pelati lhan, pilhak madrasah dilberil saran untuk responsilf 

dalam menyelesailkan tugas EMIlS, dengan tujuan menghilndaril kilnerja 

silstem yang lambat dan mencegah keterlambatan dalam pengilsilan data. 

3. Ketersedilaan SDM di llapangan yang mencukupil sehilngga dapat 

mempermudah proses pelayanan. 

Adapun faktor penghambat sebagai berikut : 

1. Silnyal yang dapat menyebabkan keterlambatan atau bahkan penurunan 

server saat menggunakan aplilkasil EMI lS secara bersamaan. Oleh 

karena iltu, madrasah lebilh responsilf dalam pengerjaan EMI lS. 

2. Terkailt data si lswa dil madrasah yang perlu di latasil. Hal ilnil dilsebabkan 

oleh kesuliltan dalam ilmplementasil pada pelayanan sebelumnya, yang 

menyebabkan masilh terjadilnya kesalahan pada data silswa terkailt 

mutasil. Akilbatnya, data dil madrasah tildak dapat dilakses karena status 

silswa masilh aktilf atau belum dilpilndahkan daril sekolah sebelumnya. 
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Berdasarkan kajilan teoril pelayanan publi lk dalam bukunya Teddy 

Milnahasa Putra bahwa mendefilnilsilkan pelayanan sebagail kegilatan 

yang dillakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 

landasan tertentu, yang mana tilngkat pemuasannya hanya dapat 

dilrasakan oleh orang yang melayanil atau dillayanil, tergantung kepada 

kemampuan penyedila jasa dalam memenuhil harapan pengguna.
78

                                                           
78 Teddy Minahasa Putra, 3. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berilkut kesi lmpulan berdasarkan hasill dari l penyajilan data dan anali lsils 

data pada peneliltilan Optilmalilsasil Silstem I lnformasil Manajemen Dalam 

Menilngkatkan Pelayanan Pendi ldilkan Di l Seksil Pendildilkan Madrasah 

Kementerilan Agama Kota Probolilnggo: 

1. Optilmalilsasil silstem ilnformasil manajemen dalam menilngkatkan pelayanan 

Pendildilkan Madrasah dil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo 

memberilkan sebuah pelayanan yang bailk, dengan cara yang efektilf dan 

memberilkan respon yang bailk kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Melaluil penerapan EMIlS, pelayanan pendildilkan dil madrasah telah 

diltilngkatkan secara silgnilfilkan dengan penilngkatan efilsilensil dalam 

pengelolaan data silswa, guru, dan sarana prasarana pendildilkan. Dengan 

EMIlS, pilhak madrasah dapat memberilkan respons yang cepat dan akurat 

terhadap kebutuhan masyarakat, sepertil pemantauan kemajuan silswa, 

pelaporan kegilatan pendildilkan, dan pengelolaan admilnilstrasil secara 

menyeluruh. Hal ilnil memastilkan bahwa pelayanan pendildilkan yang 

dilberilkan sesuail dengan standar yang diltetapkan dan dapat memenuhi l 

kebutuhan masyarakat dengan lebilh bailk. 

2. Dampak Silstem Ilnformasil Manajemen Terhadap Penilngkatan Kualiltas 

Pelayanan Pendildilkan Madrasah Dil Kementerilan Agama Kota 

Probolilnggo bahwa ilmplementasil EMIlS telah membawa dampak posilti lf 
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dalam efilsilensil dan efektilviltas pelayanan pendildilkan dil madrasah. Melaluil 

pelatilhan dan bilmbilngan, pilhak madrasah menjadil lebilh responsilf dalam 

menanganil tugas EMIlS, mengurangil kesalahan data, dan menghilndaril 

keterlambatan dalam pengilsilan ilnformasil. Meskilpun terdapat beberapa 

tantangan sepertil keterbatasan SDM dan kendala teknils, upaya terus 

dillakukan untuk menilngkatkan ilnfrastruktur dan kapasiltas SDM guna 

mendukung kelancaran ilmplementasil EMIlS. Dengan demilkilan, 

optilmalilsasil Silstem Ilnformasil Manajemen dil Seksil Pendildilkan Madrasah 

Pendma Kementerilan Agama telah membantu menilngkatkan kualiltas 

layanan pendildilkan dan efilsilensil admilnilstrasil dil tilngkat madrasah.  

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Menilngkatkan Pelayanan 

Pendildilkan Madrasah Dil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo sebagai l 

berilkut. 

a. Faktor pendukung 

1) Akses data yang cepat dan mudah 

2) Pelatilhan yang memperkuat responsi lviltas dalam pengerjaan EMI lS 

tepat waktu 

3) Sumber daya manusi la daril pendma dil lapangan yang mencukupi l 

b. Faktor penghambat 

1) Ketergantungan pada si lnyal yang dapat mengaki lbatkan kilnerja 

lambat saat menggunakan apli lkasil EMI lS secara bersamaan 

2) Tantangan dalam pengumpulan data yang akurat dan terki lnil 
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B. Saran 

Berilkut saran penulils terkailt optilmalilsasi l silstem ilnformasil manajemen 

dalam menilngkatkan pelayanan pendi ldilkan madrasah: 

1. Pendildilkan Madrasah (Pendma) dil Kementerilan Agama Kota Probolilnggo 

masilh menghadapil tantangan dalam optilmalilsasil silstem ilnformasi l 

manajemen untuk menilngkatkan pelayanan pendildilkan madrasah, 

terutama dalam hal efektilviltas penyebaran ilnformasil. Saat ilnil, pelayanan 

tersebut belum mencapail tilngkat optilmal, yang dapat dillilhat dari l 

kurangnya efektilviltas dalam penyebaran ilnformasil. Untuk mengatasil hal 

ilnil, perlu adanya perilngatan awal sebelum menyebarkan ilnformasi l 

pentilng. Dengan memberilkan perilngatan atau pengilngat awal, penerilma 

ilnformasil akan memillilkil waktu yang cukup untuk mempersilapkan dilri l 

atau mengambill tilndakan yang dilperlukan. Hal ilnil dapat menilngkatkan 

responsilfiltas dan efektilviltas penerilma ilnformasil, serta memastilkan bahwa 

ilnformasil yang dilsebarkan dapat dilterilma dan dililmplementasilkan dengan 

bailk. 

2. Dalam proses pelayanan yang dillakukan oleh PENDMA Kementeri lan 

Agama Kota Proboli lnggo lebilh maksilmalkan lagil untuk mencegah 

terjadilnya data yang ti ldak lengkap dan keterlambatan dalam pengi lsilan 

data, ada beberapa saran yang dapat di lpertilmbangkan: 

a. Pelatilhan dan Edukasil: Lakukan pelatilhan dan edukasil secara berkala 

kepada staf yang bertanggung jawab atas pengilsilan data untuk 
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memastilkan pemahaman yang bailk tentang proses pengilsilan data dan 

pentilngnya data yang akurat. 

b. Silstem Pengilngat dan Pengawasan: Ilmplementasilkan silstem pengilngat 

otomatils atau pengawasan yang memperilngatkan staf tentang batas 

waktu pengilsilan data. Pastilkan adanya mekanilsme moniltorilng yang 

efektilf untuk memastilkan data terilsil secara tepat waktu. 

3. Pendildilkan Madrasah di l Kementerilan Agama Kota Proboli lnggo 

hendaknya menggunakan strategi l Weaknesses-Opportuniltiles (WO)  untu 

memperkuat kapasiltas server menjadil lebilh andal dan memastilkan koneksi l 

ilnternet yang stabill. Strategil ilnil akan memungkilnkan penggunaan aplilkasi l 

secara optilmal, mengurangil gangguan, dan menilngkatkan efilsilensi l 

pelayanan. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Optimalisasi Sistem 

Informasi 

Manajemen Dalam 

Meningkatkan 

Pelayanan 

Pendidikan Di Seksi 

Pendidikan 

Madrasah 

(PENDMA) 

Kementerian Agama 

1. Optimalisasi 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

 

 

 

2. Pelayanan 

Pendidikan 

Madrasah 

(PENDMA) 

1. Proses 

dalam 

pengambila

n 

keputusan 

 

 

 

 

1. Strategi 

meningkatk

an kualitas 

pelayanan 

2. Penilaian 

kinerja 

karyawan 

1. Identifikasi 

masalah dan 

ketidak jelasan 

2. Memperkirakan 

kejadian yang 

mungkin terjadi 

 

1. Menentukan 

faktor utama 

kualitas layanan 

2. Mengelola 

ekspektasi 

pelanggan 

1. Metode penelitian: 

pendekatan kualitatif 

2. Jenis penelitian: 

Deskriptif 

3. Lokasi penelitian: 

Kementerian Agama 

Kota Probolinggo 

4. Teknik Penentuan 

informan: Teknik 

Porpursive sampling 

5. Teknik Pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

6. Analisis data: Analisis 

Deskriptif 

7. Keabsahan data: 

Triangulasi Sumber, 

Triangulasi Teknik, 

Triangulasi Waktu. 

1. Bagaimana 

Optimalisasi 

Sistem Informasi 

Manajemen 

dalam 

meningkatkan 

pelayanan 

pendidikan 

madrasah di 

Kementerian 

Agama Kota 

Probolinggo? 

2. Bagaimana 

dampak Sistem 

Informasi 

Manajemen 

terhadap 

peningkatan 

kualitas 

pelayanan 

pendidikan 

madrasah di 

Kementerian 

Agama Kota 

Probolinggo? 

3. Apa saja faktor 



pendukung dan 

penghambat 

dalam 

meningkatkan 

pelayanan 

pendidikan 

madrasah di 

Kementerian 

Agama Kota 

Probolinggo? 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Seksi Pendma  

a. Apa saja dampak mengoptimalkan manajemen sistem informasi EMIS 

terlebih di pendidikan madrasah? 

b. Bagaimana mengoptimalkan EMIS dalam pelayanan seksi pendma? 

c. Bagaimana kinerja karyawan dalam melakukan pelayanan sistem 

informasi manajemen? 

d. Apa saja keunggulan dari EMIS dalam pelayanan? 

e. Apakah ada yang perlu diperbaiki dalam pelayanan? 

2. Karyawan Pendma  

a. Apakah sudah optimal atau tidak manajemen pelayanan di pendma? 

b. Apa saja kendala dari pelayanan EMIS? 

c. Bagaimana cara mengatasi kelemahan pada pelayanan? 

d. Apa saja dampak dalam mengatasi masalah? 

e. Lebih baik mana sistem EMIS atau SIMPATIKA? 

3. Guru PNS atau NON PNS 

a. Bagaimana pendapat guru mengenai pelayanan pendma? 

b. Apa yang harus diperbaiki dalam pelayanan pendma? 

c. Menurut guru seperti apa contoh pelayanan yang baik? 

d. Apakah sistem informasi (EMIS) ini dibutuhkan? 

e. Apakah dengan menggunakan EMIS sudah baik dari sebelumnya? 

4. Kepala Madrasah 

a. Menurut kepala madrasah pelayanan yang dilaksanakan oleh pendma 

apakah sudah bagus atau tidak? 

b. Apakah sudah bisa meringankan beban terhadap madrasah atau 

sebaliknya? 
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